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MOTTO 
 
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
(Q.S Al Baqarah: 376) 
“Cobalah dulu, baru bercerita. Pahamilah dulu, baru menjawab. Pikirlah dulu, 
baru berkata. Dengarlah dulu, baru beri penilaian. Bekerjalah dulu, baru berharap” 
(Socrates) 
“Nikmati prosesnya, berusaha dan berdoa, sisanya tawakkal. Serahin semuanya ke 
Allah” 
(Ayu Sulastri) 
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ABSTRACT 
 
This study took the topic about valuation level the performance of 
Shari’ah Banking used the model of Risk Based-Bank Rating (RBBR) and 
Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP). The object of this research is 
Shari’ah General Bank (BUMN) period of 2013-2017. The purpose of this study is 
to know valuation level the performance of Shari’ah Bank (BUMN) either the 
financial or the principles of shari’ah. 
The method used is quantitative descriptive. This research describes about 
valuation level the performance of Shari’ah General Bank (BUMN) through two 
models i.e. the first model is Risk-Based Bank Rating (RBBR) seen from 4 aspects 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital). The second 
model is Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) seen from aspect Shari’ah 
Conformity with indicator Islamic Investment Ratio, Islamic Income Ratio, and 
Profit Sharing Ratio as well as aspect of Profitability with indicator Return on 
Assests (ROA), Return on Equity (ROE), and Profit Margin Ratio. 
The result of this study evidence that equally valuation level the 
performance of Shari’ah General Bank (BUMN) period of 2013-2017 with the 
model Risk-Based Bank Rating (RBBR) is in good enough condition. Bank 
Syariah Mandiri and BRI Syariah are in good enough condition, while BNI 
Syariah is in good condition. Based the model’s of Shari’ah Conformity and 
Profitability (SCnP), the performance of Shari’ah General Bank (BUMN) is 
fluctuating. The performance of Shari’ah General Bank (BUMN) is closed with 
each quadrant: Lower Right Quadrant (LRQ) to Bank Syariah Mandiri and BRI 
Syariah as well as Upper Left Quadrant (ULQ) to BNI Syariah 
 
Keywords: The performance of Shari’ah Bank, Shari’ah General Bank 
(BUMN), Risk-Based Bank Rating (RBBR) Model’s, Shari’ah Conformity and 
Profitability (SCnP). 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini mengambil topik mengenai penilaian tingkat kinerja 
perbankan syariah dengan menggunakan model Risk Based-Bank Rating (RBBR) 
dan Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP). Objek penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah BUMN periode 2013-2017. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat kinerja dari Bank Syariah BUMN baik dari kinerja 
keuangannya maupun dari ketaatannya kepada prinsip-prinsip syariah. 
Metode penelitian yang dipakai adalah metode kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini mendeskripsikan kinerja Bank Umum Syariah BUMN melalui dua 
model yakni yang pertama model Risk-Based Bank Rating (RBBR) yang dilihat 
dari 4 aspek (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 
Model yang kedua adalah model Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) 
yang dilihat dari aspek Shari’ah Conformity dengan indikator Islamic Investment 
ratio, Islamic Income Ratio, dan Profit Sharing Ratio serta aspek Profitability 
dengan indikator Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Profit 
Margin Ratio. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata kinerja Bank Umum 
Syariah dari tahun 2013-2017 dengan model Risk-Based Bank Rating (RBBR) 
dalam kondisi cukup baik. Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah dalam kondisi 
cukup baik, sedangkan BNI Syariah dalam kondisi baik. Berdasarkan model 
Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP), kinerja Bank Umum Syariah 
BUMN terlihat fluktuatif. Kinerja Bank Umum Syariah BUMN ditutup dengan 
quadran masing-masing: LRQ (Lower Right Quadrant) untuk Bank Syariah 
Mandiri dan BRI Syariah serta ULQ (Upper Left Quadrant) untuk BNI Syariah. 
 
Kata kunci: Kinerja Bank Syariah, Bank Umum Syariah BUMN, Risk Based-Bank 
Rating Model, Shari’ah Conformity and Profitability Model 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Industri perbankan syariah nasional semakin menunjukkan gerak positif. 
Berdasarkan laporan Global Islamic Finance 2017, Indonesia masuk dalam daftar 
negara yang berperan penting dalam industri keuangan syariah global. Perbankan 
syariah nasional tercatat sebagai salah satu dari 10 besar negara dengan aset 
perbankan syariah terbesar di dunia. (www.ojk.go.id) 
Pada tahun 2017, perbankan syariah nasional tetap menunjukkan 
perbaikan pada kinerja keuangannya antara lain dari sisi aset, dana pihak ketiga 
dan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Perbaikan yang dimaksud sebesar 
18,97% untuk pertumbuhan aset, 19,83% untuk DPK, dan 15,24% untuk 
pembiayaan yang disalurkan. Pertumbuhan pada sisi aset sebenarnya lebih rendah 
dari tahun sebelumnya di tahun 2016 yang sebesar 20,18%,. Hal ini dikarenakan 
pertumbuhan BUS yang turun sebesar 5,78%.  
Perlambatan pertumbuhan BUS berdampak besar pada total pertumbuhan 
industri Perbankan syariah karena komposisi aset perbankan syariah didonimasi 
oleh BUS sebesar 66,21%. Namun pertumbuhan kinerja keuangan yang 
sebenarnya lebih rendah dari tahun sebelumnya ini tetap menyumbangkan 
pertumbuhan pada market share perbankan syariah. Market share bank syariah 
naik sebesar 0,45%. Hal ini terjadi karena pertumbuhan aset perbankan nasional 
lebih lambat dari pertumbuhan aset bank syariah. 
2 
 
 
Perbankan di Indonesia dikelola oleh dua entitas, yakni  pemerintah dan 
swasta atau yang akrab disebut BUMN dan BUMS. Perbankan syariah yang 
bernaung dibawah pemerintah ada 3 BUS dan 1 UUS. Bank yang lebih tepatnya 
merupakan anak perusahaan dari bank BUMN ini yakni Bank Syariah Mandiri, 
Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan Bank 
Tabungan Negara Syariah. Perkembangan terbaru menyebutkan bahwa akan 
dilakukan merger pada dua bank yaitu BNI Syariah dan BTN Syariah yang telah 
dibahas pada kuartal 1 tahun 2018. Merger ini bertujuan untuk memperkuat 
permodalan di dalam bank syariah itu sendiri (kontan.co.id). 
Bank syariah yang bernaung di bawah pemerintah ini merupakan bank 
syariah yang besar disamping bank Muamalat Indonesia jika dilihat dari sisi 
asetnya. Maka sudah selayaknya kinerja bank ini jauh lebih baik dari bank-bank 
yang lain pada sisi keuangan maupun penerapan akan prinsip-prinsip syariahnya. 
Berikut ini kinerja keuangan Bank Umum Syariah dari tahun 2013 hingga 
tahun 2017:    
Tabel 1.1 
Rasio Keuangan Bank Umum Syariah BUMN 
Tahun 2013 - Desember 2017 
 
Rasio 2013 2014 2015 2016 2017 
CAR 14,94% 14,64% 14,09% 16,52% 18,77% 
ROA 1,35% 0,44% 0,92% 0,99% 0,80% 
NPF 3,15% 4,12% 4,16% 3,68% 4,04% 
FDR 96,64% 89,54% 86,03% 81,74% 76,58% 
BOPO 88,40% 96,02% 92,73% 90,78% 92,43% 
Sumber: Annual Report (data diolah) 
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Dari tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa secara rata-rata kinerja Bank 
Umum Syariah BUMN menunjukkan kinerja yang cukup baik. dari sisi 
kecukupan modal (CAR) menunjukkan angka yang baik yaitu melebihi dari batas 
yang ditetapkan BI dan OJK sebesar 12%. Namun untuk kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan (ROA) menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan 
penurunan ROA yang cukup signifikan pada tahun 2014-2015. Dalam fungsi 
intermediasinya, Bank Umum Syariah BUMN berjalan cukup efektif sebagaimana 
tercermin dalam rasio NPF dan FDR. sedangkan untuk efisiensi, secara umum 
terlihat kinerja Bank Umum Syariah BUMN kurang efisien.  
 Bank Syariah Mandiri yang merupakan salah satu dari bank syariah 
BUMN adalah bank syariah terbesar yang ada di Indonesia. Dilihat dari ukuran 
perusahaannya yang tercermin pada aset yang dimiliki, Bank Syariah Mandiri 
mencatatkan aset sebesar 87,940 triliun pada tahun 2017 (Annual Report BSM 
2017). Selain itu, Bank Syariah Mandiri merupakan bank syariah yang memiliki 
market share terbesar di industri perbankan syariah dengan market share aset per 
Desember 2017 sebesar 20,73%, Dana Pihak Ketiga 23,27%, dan pembiayaan 
21,24%.  
Tabel 1.2 merupakan tabel indikator kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dari tahun 2013-2017. Lebih fokus pada tahun 2015 misalnya, rasio NPF 
Bank Syariah Mandiri melebihi batas yang ditetapkan oleh OJK (5%), yakni 
sebesar 6,06% (annual report BSM, 2015). Hal ini mengindikasikan bahwa Bank 
Syariah Mandiri sebagai bank syariah terbesar di Indonesia belum menunjukkan 
kinerja yang baik khususnya dalam hal penyaluran pembiayaan. 
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Tabel 1.2 
Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2013 - Desember 2017 
 
Rasio 2013 2014 2015 2016 2017 
CAR 14,10% 14,76% 12,85% 14,01% 15,89% 
ROA 1,53% 0,17% 0,56% 0,59% 0,59% 
NPF 4,32% 6,84% 6,06% 4,92% 4,52% 
FDR 89,37% 82,13% 81,99% 79,19% 77,66% 
BOPO 86,46% 98,49% 94,78% 94,12% 94,44% 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri 
Penilaian kinerja perbankan sangat penting dilakukan, karena mengingat 
fungsi dari perbankan yang harus tetap menjaga dan menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat guna kelangsungan hidup bank dan pembangunan ekonomi. 
Penilaian ini bisa dijadikan alat pemicu untuk peningkatan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank (Paramartha & Darmayanti, 2017: 949). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan peraturan terbaru 
terkait dengan penilaian tingkat kesehatan perbankan syariah dengan 
menggunakan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR). Peraturan itu termuat 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 8/POJK.03/2014 Tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Faktor-faktor yang menjadi titik penilaian untuk BUS adalah terkait profil risiko 
(risk profile), Good Coorporate Governance, rentabilitas (earnings) dan 
permodalan (capital). 
Mengevaluasi bank syariah yang jauh lebih kompleks seharusnya tidak 
hanya fokus dengan rasio keuangannya saja, akan tetapi kepatuhan terhadap 
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prinsip-prinsip syariah juga harus diperhatikan (Kuppusamy, Saleh, & 
Samudhram, 2010: 36-37). Metode pengukuran kinerja bank dengan metode 
konvensional (berorientasi pada aspek keuangan saja) ini dinilai kurang bisa 
merepresentasikan secara penuh kinerja dari perbankan syariah. Hal ini 
dikarenakan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional itu berbeda 
sama sekali (Risda, 2016: 6).  
Bank syariah yang melakukan kegiatan berdasar pada prinsip syariah 
membutuhkan penilaian kinerja yang lebih sesuai dengan karakteristik dan cara 
kerja dari bank syariah sendiri. Pengukuran dengan metode konvensional 
memberikan hasil yang kurang memuaskan dan memberikan kesan bahwa kinerja 
perbankan syariah masih tertinggal dari bank konvensional (Kuppusamy et al., 
2010: 37). 
Muncullah berbagai alat ukur kinerja bank yang telah disesuaikan dengan 
karakteristik dari perbankan syariah. Beberapa peneliti sudah membuat framework 
yang sesuai dengan praktik dan konsep dari perbankan syariah. Pada tahun 2003, 
Shahul Hameed memperkenalkan Islamicity Performance Index, kemudian pada 
tahun 2008 Mohammed, Razak, dan Taib dengan Syariah Maqashid Index, dan 
pada tahun 2010 Kuppusamy, Shaleh, dan Samudhram memperkenalkan Sharia 
Conformity and Profitability. Dari seluruh penelitian yang menggunakan alat ukur 
tersebut menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan pengukuran 
dengan metode konvensional (Prasetyowati & Handoko, 2016: 109). 
Lebih khusus pada framework syariah SCnP (Shari’ah Conformity and 
Profitability). Alat ukur yang diciptakan oleh Kuppusamy dkk ini 
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mengombinasikan penilaian yang didasarkan pada ketaatan syariah (shar’iah 
conformity) dan juga aspek keuangannya yang dilihat dari segi profitabilitasnya. 
Data-data yang akan digunakan adalah islamic investment ratio, islamic income 
ratio, profit-sharing ratio, ROA, ROE, dan profit margin ratio. 
Metode SCnP selanjutnya merata-ratakan rasio ketaatan syariah dan rasio 
profiabilitas dalam empat kuadran. Yakni kuadran URQ (Upper Right Quadrant) 
yang dimana pada kuadran ini menunjukkan tingkat kesesuaian syariah dan 
profitabilitas yang tinggi, ULQ (Upper Left Quadrant) yaitu tingkat kesesuaian 
syariah yang rendah dan tingkat profitabilitas yang tinggi, LRQ (Lower Right 
Quadrant) yaitu tingkat kesesuaian syariah yang tinggi dan tingkat profitabilitas 
yang rendah, dan LLQ (Lower Left Quadrant) yaitu tingkat kesesuaian syariah 
dan profitabilitas yang rendah (Kuppusamy et al., 2010: 39). 
Penelitian kinerja keuangan dengan menggunakan framework syariah 
masih belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian terkait kinerja perbankan 
syariah dengan menggunakan framework syariah diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Widya Ratnaputri (2013) yang menilai kinerja perbankan syariah 
di Indonesia periode 2009-2012 dengan menggunakan metode CAMEL dan SCnP 
pada 6 bank sampel.  
Hasil penelitian Widya menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri (BSM) 
memiliki kinerja keuangan terbaik dan konsisten berada pada kuadran URQ, 
kemudian untuk Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) berada pada kuadran 
ULQ satu periode dan periode lainnya berada pada kuadran LLQ, Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) menempati kuadra URQ dua tahun di awal dan turun drastis ke 
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kuadran LLQ di dua tahun selanjutnya, Bank Central Asia Syariah (BCAS) 
menempati kuadran URQ satu periode awal dan tiga periode selanjutnya berada 
pada kuadran LRQ, Bank Mega Syariah (BMS) berada pada kuadran URQ dan 
LRQ dengan periode berselang-seling, dan Bank Panin Syariah (BPS) berada 
pada kuadran LRQ selama dua periode awal dan dua periode selanjutnya berada 
pada kuadran LLQ. 
 Prasetyowati dan Handoko (2016) yang menggunakan metode SMI dan 
SCnP menunjukkan bahwa dengan metode SCNP menempatkan BMI sebagai 
BUS berkinerja terbaik, hal ini disebabkan BMI merupakan BUS yang paling 
konsisten berada pada URQ. Sedangkan untuk bank syariah BUMN sendiri 
masing-masing menempati kuadran yang beragam. BSM dari kurun waktu 2010-
2014 menempati kuadran dua kali URQ, dua kali ULQ dan LRQ, kemudian untuk 
BRIS menempati kuadran LRQ dua kali dan kuadran LLQ tiga kali. sedangkan 
untuk BNIS tidak termasuk dalam penelitian karena tidak sesuai dengan kriteria 
sampel yang ditetapkan. 
Penelitian Iin Afriani Risda (2016) yang menilai kinerja perbankan syariah 
di Indonesia periode 2013-2015 dengan menggunakan alat ukur RBBR dan SCnP 
menunjukkan kinerja perbankan syariah dengan menggunakan metode RBBR 
secara keseluruhan baik. Sedangkan untuk alat ukur SCnP, menempatkan Bank 
Syariah Mandiri pada kuadran ULQ (Upper Left Quadrant). BRIS pada kuadran 
LRQ-URQ-URQ, sedangkan untuk BNIS berada pada kuadran ULQ. 
Selanjutnya Dewi Fitriani (2018) dalam penelitiannya yang 
membandingkan kinerja bank syariah dengan menggunakan metode SCnP dan 
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SMI menunjukkan bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan 
SCNP secara rata-rata dari tahun 2011-2016 berada pada kuadran ULQ. 
Sedangkan untuk bank syariah BUMN lainnya, BNIS dan BRIS masing-masing 
menempati kuadran ULQ dan LRQ. 
Jika dilihat lebih detail, kinerja bank syariah BUMN dengan metode SCnP 
menunjukan kondisi yang masih belum begitu baik. Bank Syariah Mandiri 
misalnya, ada penurunan pencapaian kinerja BSM. Pada penelitian yang 
dilakukan Widya Ratnaputri (2013) dengan periode penelitian 2009-2012 
menempatkan Bank Syariah Mandiri pada kuadran URQ, yang artinya BSM 
memiliki tingkat kepatuhan syariah dan profitabilitas yang tinggi. sedangkan pada 
penelitian Prasetyowati dan Handoko (2016) yang mengambil penelitian dengan 
periode 2010-2014 menunjukkan penurunan kinerja dimana posisi BSM yang 
tadinya di kuadran URQ turun ke kuadran ULQ dan LRQ. 
Senada dengan BSM, berdasarkan penelitian yang sama yakni penelitian 
Widya (2013) dan Handoko (2016) yang mengambil periode penelitian masing-
masing tahun 2009-2012 dan 2010-2014 menunjukkan BRIS mengalami 
penurunan kinerja yang tadinya berada pada kuadran LRQ (kepatuhan syariah 
tinggi dengan profitabilitas rendah) turun ke kuadran LLQ (kepatuhan syariah dan 
profitabilitas yang rendah).  
Begitupun untuk BNIS, bank yang berdiri pada tahun 2010 ini masih 
menunjukkan kondisi kinerja keuangan yang belum baik dinilai dari sudut 
pandang syariah, dimana pada penelitian Risda (2016) dan Fitriani (2018) 
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menyatakan bahwa BNIS masih berada pada kuadran ULQ (profitabilitas tinggi 
dengan tingkat kepatuhan syariah yang rendah). 
Bank Syariah Mandiri yang merupakan bank syariah BUMN dengan 
predikat bank syariah terbesar di Indonesia sangat berpengaruh terhadap industri 
keuangan syariah khususnya di bidang perbankan. Pencapaian prestasi Bank 
Syariah Mandiri sudah dibuktikan dengan berbagai penghargaan. Salah satunya 
penghargaan yang menyebutkan bahwa Bank Syariah Mandiri adalah bank 
syariah yang memiliki kinerja keuangan terbaik. Namun dari berbagai penelitian 
yang telah dilakukan dengan melihat aspek syariah khususnya dengan metode 
SCnP rata-rata menyebutkan bahwa Bank Syariah Mandiri masih memiliki tingkat 
kesesuaian syariah yang rendah. 
UU perbankan No.10 tahun 1998, menyebutkan bahwa perbankan syariah 
selain melaksanakan fungsi komersial, juga harus menjalankan fungsi sosial 
dengan menerima zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan memberikan pembiayaan 
dengan konsep sosial. Selain itu juga bank syariah harus beroperasi sesuai dengan 
tujuan syariah (Sutrisno, 2017: 136). Sehingga sudah sepantasnya aspek syariah di 
perbankan  syariah lebih diperhatikan. 
Disamping itu, Pola investasi yang dijalankan oleh bank syariah bukan 
hanya Bank Umum syariah BUMN saja menunjukkan bahwa untuk rasio 
pembiayaan dengan bagi hasil masih sangat sedikit porsinya, padahal bagi hasil 
adalah salah satu tujuan utama dari perbankan syariah (Kuppusamy et al., 2010: 
41). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
mencoba melakukan penelitian terkait dengan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah BUMN melalui dua alat ukur, yakni dengan metode konvensional yang 
diwakili dengan RBBR dan framework syariah yang diwakili oleh SCnP. Periode 
penelitian yang penulis ambil adalah selama lima tahun terhitung dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017. Sehingga judul dari penelitian ini adalah 
“Pengukuran Kinerja Bank Syariah Dengan Model Risk-Based Bank Rating 
(RBBR) dan Syariah Conformity and Profitability (SCnP) Pada Bank Umum 
Syariah BUMN Periode 2013-2017” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Penilaian kinerja perbankan syariah sangat penting untuk dilakukan. Hal 
ini dikarenakan penilaian bank syariah merupakan salah satu sarana dalam 
mengevaluasi kondisi serta masalah yang dihadapi oleh bank dan sebagai langkah 
untuk menentukan tindakan atas kelemahan dan masalah yang terjadi.  
Penilaian kinerja perbankan syariah sudah banyak dilakukan. Namun 
sejatinya penilaian perbankan syariah membutuhkan alat ukur penilaian yang 
sesuai dengan karakteristiknya. Karena kebanyakan penilaian kinerja didasarkan 
pada penilaian yang lazim digunakan untuk perbankan konvensional. Dengan 
model Syariah Conformity and Profitability kiranya bisa mewakili dalam menilai 
tingkat kinerja perbankan syariah melalui framework syariah. 
Lebih khusus pada Bank Umum Syariah BUMN, pada beberapa penelitian 
yang penulis paparkan sebelumnya terkait penilaian kinerja dengan menggunakan 
metode SCnP menunjukkan penurunan kinerja BSM dari tahun  2009-2014, yang 
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mana sebelumnya berada pada kuadran URQ (2009-2012) turun ke kuadran ULQ 
dan LRQ (2013-2014). Begitupula untuk kondisi BRIS dan BNIS yang masih 
menunjukkan kinerja perbankan yang belum baik jika ditinjau dari aspek syariah. 
Penilaian kinerja ini harus terus dilakukan guna bahan evaluasi dan pertimbangan 
langkah yang akan diambil selanjutnya. 
 
1.3.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah penulis 
paparkan diatas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana tingkat kinerja Bank Umum Syariah BUMN periode 2013-2017 
dengan menggunakan metode RBBR (Risk-Based Bank Rating)? 
2. Bagaimana tingkat kinerja Bank Umum Syariah BUMN periode 2013-2017 
dengan menggunakan metode SCnP (Shari’ah Conformity and Profitability)? 
3. Apakah tingkat kinerja bank yang diukur menggunakan rasio keuangan 
dengan metode RBRR menunjukkan hasil yang sejajar dengan tingkat kinerja 
bank yang diukur menggunakan ketaatan syariah dengan metode SCnP? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tersebut diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat kinerja Bank Umum Syariah BUMN periode 2013-
2017 dengan menggunakan alat ukur RBBR. 
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2. Untuk mengetahui tingkat kinerja Bank Umum Syariah BUMN periode 2013-
2017 dengan menggunakan alat ukur Syariah Conformity and Profitability. 
3. Untuk mengetahui hubungan kinerja perbankan syariah khususnya di Bank 
Umum Syariah BUMN dengan menggunakan metode RBBR dan SCnP. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah khasanah keilmuan bagi peneliti 
b. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan referensi dan 
pengembangan teori bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Praktisi 
Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan masukan yang positif bagi 
Bank Umum Syariah BUMN dan semakin meningkatkan kinerjanya baik dalam 
aspek keuangan maupun kesyariahannya. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
penilaian kinerja perbankan syariah. Serta menjadi informasi bagi investor yang 
ingin menanamkan dananya pada Bank Umum Syariah BUMN. 
 
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini disajikan dalam 5 bab, dimana tiap bab akan disusun 
secara sistematis sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menerangkan mengapa penelitian ini penting dilakukan, apa tujuan 
dan alasan yang mendasari penelitian ini. Bab ini terdiri atas latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang teori dan penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan penilaian kinerja perbankan syariah dengan alat ukur Risk-Based 
Bank Rating (RBBR) dan Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP), 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan populasi dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia dengan sampelnya adalah 
Bank Umum Syariah BUMN, data dan sumber data penelitian berupa data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan yang dimaksud. 
Definisi operasional variabel adalah maksud atau arti dari variabel yang 
digunakan oleh peneliti, dan metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data berdasarkan pengujian yang telah dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah yang 
diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu 
untuk diajukan penulis sebagai bahan pertimbangan penelitian sebelumnya. 
Daftar Pustaka 
Lampiran-lampiran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Syariah BUMN 
Perbankan di Indonesia terbagi dalam beberapa jenis. Berdasarkan 
kepemilikannya yang dilihat dari akte pendirian dan penguasaan sahamnya, bank 
dibagi dalam lima jenis yakni bank milik pemerintah (BUMN), bank milik swasta 
nasional, bank milik koperasi, bank milik asing, dan bank milik campuran 
(Kasmir, 2015: 19) 
Latumaerissa (2017: 207) menyatakan, bank milik negara adalah bank 
yang keseluruhan modalnya berasal dari kekayaan suatu negara yang telah 
dipisahkan dan pendiriannya dibawah undang-undang tersendiri. Fahmi (2014: 
20) menambahkan bank ini didirikan untuk tujuan untuk membantu dan 
mmpercepat pembangunan negara.  
Bank milik negara Indonesia yakni diantaranya adalah BNI, BRI, Bank 
Mandiri, dan Bank Bukopin BTN (Latumaerissa, 2017: 207). Ke empat bank ini 
kemudian memiliki anak perusahaan yang bergerak berdasarkan prinsip syariah 
yakni masing-masing BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BTN 
Syariah. 
Berdasarkan Laporan tahunan Bank Syariah Mandiri tahun 2017 
(www.syariahmandiri.co.id), PT. Bank Mandiri (Persero) memiliki 99,99% saham 
bank atas BSM atau sebanyak 597.804.386 lembar saham. Begitupula untuk  BNI 
Syariah, berdasarkan laporan tahunan BNI Syariah tahun 2017 (www.bnis.co.id) 
menyebutkan sebanyak 60% saham BNI Syariah dimiliki pemerintah dan sisanya 
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dimiliki masyarakat. porsi kepemilikan saham mayoritas dipegang oleh PT. Bank 
Negara Indonesia Tbk sebesar 99,94%. 
Berdasarkan laporan tahunan BRI Syariah tahun 2017 (www.bris.co.id) 
menyebutkan bahwa kepemilikan saham 99,99% dimiliki oleh PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk atau sebanyak 3.957.999.000 dari 3.958.000.000 lembar saham. 
Sedangkan sisanya dimiliki oleh Yayasan Kesejateraan Pekerja (YKP) BRI. 
Porsi kepemilikan saham inilah yang selanjutnya menjadikan anak 
perusahaan bank BUMN sering disebut dengan bank syariah BUMN, meski 
penyertaan modal dari pemerintah tidak secara langsung masuk ke dalam neraca 
anak perusahaan Bank BUMN ini. 
 
2.1.2. Kinerja Perbankan Syariah 
Kinerja bank pada umumnya dapat dievaluasi dengan menggunakan rasio 
keuangan seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan lain-lain. Akan tetapi 
mengevaluasi bank Islam tidak hanya berhenti pada aspek keuangannya saja. 
Diperlukan sebuah alat ukur yang dapat mengetahui seberapa patuh suatu bank 
dalam menjalankan prinsip syariahnya. ( Sabi, 1996; Saeh Da Zeltun, 2007; 
Samad dan Hasan 1999 dalam Kuppusamy, Saleh, & Samudhram, 2010: 36) 
Kinerja perbankan secara financial dapat diukur dengan menggunakan alat 
ukur tingkat kesehatan bank. POJK Nomor 8/POJK.03/2014 mengatur mengenai 
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pada 
peraturan ini, bank dinilai dengan menggunakan dasar risiko (Risk-Based Bank 
Rating) dimana aspek penilaiannya meliputi risk profile (profil risiko), Good 
Corporate Governance (GCG), earnings (profitabilitas) dan capital (permodalan). 
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1. Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan guna melihat 
seberapa jauh sebuah perusahaan dalam melaksanakan dan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan secara baik dan benar (Fahmi dalam Fitriani, 2018: 30). Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. 
Semakin baik kinerja keuangan suatu bank maka perkembangan suatu bank akan 
semakin baik. 
Melakukan penilaian kinerja keuangan suatu bank maka diperlukan sebuah 
informasi yang menyediakan data-data keuangan. Berdasarkan peraturan OJK 
setiap perbankan wajib melaporkan kondisi keuangan mereka baik secara bulanan 
triwulan ataupun tahunan yang disebut sebagai laporan keuangan. 
Suatu hal yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan bagi seorang 
manajer adalah dengan membaca, memahami dan menganalisis serta 
mengintrepretasikan informasi laporan keuangan. Dengan informasi laporan 
keuangan ini, maka akan diketahui apa saja yang telah terjadi dan apa yang sudah 
dan belum efisien dan lain sebagainya (Najmudin, 2011: 63). 
Menurut Rahardjo, (2009: 1) laporan keuangan adalah laporan 
pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan 
perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya kepada pemangku kepentingan 
atau pihak-pihak yang mempunyai kepentingan (stakeholders) diluar perusahaan, 
pemlik perusahaan, pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya. 
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Laporan keuangan membantu dan menceritakan mengenai kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang telah terjadi (bernilai historis), yang diantaranya 
berupa informasi kesehatan perusahaan, kondisi usaha sekarang dan 
perkembangan usaha (Supriyono, 2011: 147) 
Laporan keuangan menjadi sangat penting karena menyediakan informasi 
yang bisa dipakai dalam dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai profitabilitas, risiko dan timing  
atas aliran kas yang dihasilkan oleh perusahaan yang selanjutnya informasi 
tersebut akan mempengaruhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan yang pada 
akhirnya akan berpengaruh pada nilai perusahaan itu sendiri (Hanafi, 2015: 27). 
Laporan keuangan terdiri atas dua jenis laporan utama, yakni laporan 
neraca dan laporan laba rugi dan satu laporan antara yakni laporan perubahan 
modal. Laporan neraca menunjukkan jumlah kekayaan perusahaan dan sumber 
dari kekayaan tersebut sedangkan laporan laba rugi menunjukkan hasil dari 
operasional perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Sutrisno, 2013: 10). 
Pada intinya laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban 
manager kepada pemangku kepentingan di dalam maupun di luar perusahaan yang 
berisi informasi-informasi kesehatan perusahaan, kondisi keuangan dan 
perkembangan usaha untuk selanjutnya dijadikan bahan evaluasi dan dasar 
pengambilan keputusan. 
Setelah laporan keuangan didapatkan, cara untuk dapat mengukur kinerja 
keuangan adalah dengan menghitung rasio-rasio keuangan dari data laporan 
keuangan tersebut. Rasio-rasio keuangan tersebut kemudian diinterpretasikan 
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dalam sebuah pernyataan bahwa kinerja bank tersebut dalam kondisi baik atau 
sebaliknya. 
Rasio keuangan sangat penting dalam memberikan gambaran yang 
berkenaan dengan efektivitas maupun efisiensi melalui kebijakan yang diambil 
manajemen yang pada akhirnya bermuara pada laporan keuangan. Rasio 
(perbandingan) ini dapat dilakukan untuk dan antar sepasang pos baik dalam 
neraca maupun perhitungan rugi-laba (Rahardjo, 2009: 138). 
Rasio-rasio keuangan yang sering dipakai menurut Rahardjo, (2009: 138). 
diantaranya: 
a. Rasio-rasio likuiditas (liquidity ratios), adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
b. Rasio-rasio solvabilitas (leverage atau solvency ratios), adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajiban. 
c. Rasio-rasio aktivitas (activity ratios), adalah rasio yang menunjukkan tingkat 
efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan. 
d. Rasio profitabilitas (profitability ratios) adalah rasio yang menunjukkan 
tingkat perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva. 
e. Rasio investasi (investment ratio), adalah rasio yang menunjukkan rasio 
investasi dalam surat berharga atau efek, khususnya saham dan obligasi. 
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2. Kinerja Syariah Bank Syariah 
Selain kinerja keuangan, dalam penilaian kinerja perbankan syariah 
sebenarnya diperlukan pula pengukuran yang berkaitan dengan kepatuhan 
syariahnya. Mengingat perbedaan mendasar perbankan syariah dan perbankan 
konvensional terletak pada landasan operasionalnya, maka penilaian pada aspek 
tersebut sangat diperlukan. Anwar, 2013; Rehman dan Askari, 2010 dalam 
Andraeny & Putri, (2017: 318) menyatakan bahwa mengevaluasi kinerja 
perbankan syariah tidak hanya difokuskan pada kinerja keuangannya saja, akan 
tetapi juga harus memastikan bahwa kinerja yang dilakukan oleh perbankan 
syariah itu sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Kuppusamy et al., (2010: 36) pencipta konsep Shari’ah Conformity and 
Profitability menyatakan bahwa mengevaluasi kinerja bank syariah yang 
kompleks tidak hanya berhenti pada aspek keuangannya saja melainkan juga 
harus memperhatikan aspek syariah yang menyertainya. Mohammed, Razak, & 
Taib, (2008: 2) juga berpendapat bahwa penilaian dengan menggunakan tolok 
ukur konvensional terhadap bank syariah terdapat ketidaksesuaian antara 
indikator-indikator kinerja konvensional dan tujuan yang lebih luas dari bank 
syariah itu sendiri, maka kemudian Mohammed dkk menciptakan alat ukur kinerja 
yang disebut dengan Syariah Maqashid Index. 
Triyuwono, (2011: 2) pencipta konsep ANGELS juga menyampaikan 
sebuah kritik pada konsep utilitarinisme yang mana pada konsep ini „hasil‟ 
menjadi sebuah utility. Masyarakat muslim tidak bisa dipisahkan dengan etika 
syariah termasuk dalam kegiatan perbankan. Maka sudah sewajarnya jika bank 
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syariah tidak menjadikan „hasil‟ sebagai tujuan akhir. Tetapi juga 
memperhitungkan aspek „proses‟ dan „stakeholders‟. Sehingga penilaian kinerja 
bank syariah harus lebih dari bank konvensional, artinya perlu ada penilaian-
penilaian pada aspek lain selain aspek keuangannya saja. 
Kinerja syariah sejatinya memang belum memiliki panduan khusus seperti 
yang telah dikeluarkan oleh OJK. Penilaiannya masih berdasarkan pada formula 
yang diciptakan oleh masing-masing peneliti. Namun jika menilik pada konsep 
yang ditawarkan beberapa peneliti tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja syariah 
yang dimaksud adalah kinerja yang secara khusus berkaitan dengan kegiatan 
operasional bank syariah yang berkaitan langsung dengan akad-akad dan syariat 
agama Islam baik dilihat dari data keuangannya maupun dengan data 
kualitatifnya. 
2.1.3. Analisis Model Risk-Based Bank Rating 
Penilaian kesehatan perbankan yang didasarkan pada risiko / Risk-Based 
Bank Rating termuat dalam Peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011. Metode 
RBBR ini sebagai penyempurnaan dari metode sebelumnya yang berdasarkan 
pada Capital, Asset, Management, Liquidity, dan Sensitivity to market risk 
(CAMELS). Penilaian ini dilakukan untuk meningkatkan efektivitas penilaian  
tingkat kesehatan bank dalam menghadapi beragam risiko dan kompleksitas 
usaha. Sehingga perlu adanya penyempurnaan penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan pendekatan risiko atau yang biasa disebut dengan Risk-Based Bank 
Rating. Penilaian dengan pendekatan ini masih dilakukan meskipun fungsi, tugas 
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dan wewenang pengawasan perbankan sudah beralih dari Bank Indonesia (BI) ke 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Selanjutnya pada tahun 2013, Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan 
peraturan terkait penilaian kesehatan perbankan yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah yaitu pada POJK Nomor 8/POJK.03/2014 tentang penilaian 
tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pada peraturan 
ini perbankan syariah dinilai melalui metode Risk-Based Bank Rating juga dengan 
faktor-faktor penilaiannya meliputi risk profile (profil risiko), Good Corporate 
governance, earnings (rentabilitas), dan capital (permodalan). 
 
1. Risk profile (profil risiko) 
Penilaian pada profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko-risiko 
yang melekat pada perbankan dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
operasional perbankan yang dilakukan terhadap 10 risiko antara lain risiko kredit, 
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan, risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko investasi. 
POJK Nomor 65/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah merinci setiap risiko tersebut 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Risiko kredit 
Risiko kredit adalah risiko yang disebabkan oleh kegagalan nasabah dan 
atau pihak lain dalam memenuhi kewajibannya kepada pihak bank. Risiko kredit 
umumnya melekat pada setiap kegiatan penanaman dana yang kinerjanya 
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bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), dan 
peminjam dana (borrower). Risiko ini juga dapat diakibatkan oleh 
terkonsentasinya dana pada peminjam, wilayah geografis, jenis pembiayaan, 
produk atau lapangan usahanya. 
b. Risiko pasar 
Risiko pasar adalah risiko yang terjadi pada posisi neraca dan rekening 
administrasi akibat adanya perubahan harga pasar, risiko pasar berupa berubahnya 
nilai aset yang dapat diperdagangkan dan disewakan. Risiko ini antara lain berupa 
risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas dan risiko komoditas. 
c. Risiko likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko yang menyangkut kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau 
dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, dengan tanpa 
mengganggu aktivitas serta kondisi keuangan bank. 
d. Risiko operasional 
Risiko operasional adalah risiko kerugian yang disebabkan karena adanya 
proses internal yang kurang memadai, terjadi kegagalan proses internal, kesalahan 
yang dilakukan oleh manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian 
eksternal yang mempengaruhi operasional bank. 
e. Risiko hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini bisa muncul antara lain karena 
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lemahnya perikatan karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendasari seperti tidak dipenuhinya syarat atau agunan yang tidak memadai. 
f. Risiko reputasi 
Risiko reputasi adalah risiko yang diakibatkan oleh menurunnya tingkat 
kepercayaan para pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari 
persepsi negatif terhadap bank. 
g. Risiko stratejik 
Risiko stratejik adalah risiko yang timbul akibat ketidaktepatan dalam 
pengambilan keputusan dan/atau ketidaktepatan dalam pelaksanaan suatu 
keputusan stratejik serta kegagalan manajemen dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis. 
h. Risiko kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang berhubungan dengan kepatuhan bank 
dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku 
serta prinsip-prinsip syariah. 
i. Risiko imbal hasil 
Risiko imbal hasil juga disebut sebagai rate of return risk. Risiko imbal 
hasil adalah risiko yang diakibatkan oleh perubahan tingkat imbal hasil yang 
dibayarkan bank kepada nasabah. Hal ini  bisa terjadi karena adanya perubahan 
tingkat imbal hasil yang diterima bank dari hasil penyaluran dana, yang tidak 
mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank. 
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j. Risiko investasi 
Risiko investasi adalah risiko yang mengakibatkan bank ikut 
menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan berbasis 
bagi hasil baik yang menggunakan metode net revenue sharing maupun yang 
menggunakan metode profit and loss sharing. 
 
2. Good Corporate Governance 
Berdasarkan SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014, penilaian faktor GCG 
bagi bank umum syariah merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank 
atas 5 (lima) prisip GCG yaitu transparancy, accountability, responsibility, 
independency, dan fairness (TARIF). Dalam rangka memastikan penerapan ke-
lima prinsip GCG tersebut maka bank umum syariah wajib melakukan penilaian 
sendiri (self assessment) secara berkala.  
Good Corporate Governance (GCG) terbagi atas tigas aspek utama, yakni 
governance structure, governance process, dan governance output (Lasta, Arifin, 
& Nuzula, 2014: 3). Penilaian pada tiga aspek utama tersebut harus merupakan 
satu rangkaian penilaian yang terintregasi, komprehensif, dan terstruktur sehingga 
kesimpulan dari governance outcome/output mencerminkan sejauh mana 
penerapan governance process dan dukungan yang memadai dari governance 
structure, yang perlu diuji dan dibuktikan lebih lanjut (SEOJK Nomor 
10/SEOJK.03/2014). 
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3. Earnings (rentabilitas) 
Earnings quality adalah kriteria yang mewakili kualitas dari profitabilitas 
bank serta kemampuannya dalam menjaga agar bank memiliki kualitas dan 
perolehan laba yang konsisten (Subha dan Kumar dalam Paramartha & 
Darmayanti, 2017: 951). Risda (2016: 26) menyatakan tujuan dari faktor earnings 
adalah untuk mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank dalam rangka 
mendukung operasional dan permodalan bank. 
Penilaian pada faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap kinerja 
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas dan stabilitas rentabilitas (sustainability 
earnings). Komponen-komponen penilaiannya meliputi : 
a. Hasil pencapaian dari rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net 
Operating Margin (NOM), dan tingkat efisiensi bank. 
b. Perkembangan pada laba operasional diversifikasi pendapatan aktiva 
produktif, penerapan prinsip akuntasi dalam pengakuan pendapatan dan 
biaya, serta prospek laba operasional 
Penetapan peringkat pada faktor earnings dilakukan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap parameter/indikator earnings dengan 
memperhatikan signifikansi masing-masing parameter/indikator serta 
mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi rentabilitas bank 
umum syariah. 
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4. Capital (permodalan) 
Capital atau permodalan mempunyai indikator antara lain rasio kecukupan 
modal dan kecukupan modal bank untuk meminimalisir potensi kerugian yang 
mungkin diderita bank sesuai dengan profil risiko yang disertai dengan 
pengelolaan permodalan yang kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan 
kompleksitas usaha yang dijalankan bank (Christian, Tommy, & Tulung, 2017: 
534). Penilaian pada faktor capital atau permodalan meliputi tingkat kecukupan 
permodalan serta pengelolaan permodalan bank umum syariah.  
 
2.1.4. Analisis Model Shari’ah Conformity and Profitability. 
Model pengukuran shari’ah conformity dan profitability atau bisa 
disingkat SCnP merupakan alat ukur kinerja bank syariah yang diciptakan oleh 
Kuppusamy dkk dengan mempertimbangkan dan melihat sisi kepatuhan syariah 
(Shari’ah conformity) dan keuangan konvensional yang diwakili oleh tingkat 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba (Profitability).  
Pada model ini, variabel pengukuran dilakukan dengan merata-rata rasio 
kesesuaian syariah dan juga merata-ratakan variabel keuangan konvensional.  
Variabel kesesuaian syariah diukur melalui tiga variabel yakni Islamic investment 
ratio, Islamic income ratio dan profit sharing ratio. Sedangkan untuk variabel 
keuangan konvensional diukur dengan menggunakan rasio ROA, ROE, dan NPM. 
 
1. Shari’ah Conformity 
Penilaian perbankan syariah dapat dilakukan dengan menggunakan dua 
indikator yakni indikator konvensional dan syariah (Kuppusamy et al., 2010: 38). 
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Kuppusamy dkk melakukan pengukuran variabel shari’ah conformity dengan 
menggunakan indikator-indikator berikut: 
a. Investasi syariah (syariah investment) 
Investasi syariah adalah kegiatan menempatkan dana yang mana kegiatan 
ini tidak mengandung maysir, gharar dan juga riba pada satu aset atau lebih 
(Fitriani, 2018: 34). Rasio investasi syariah mengkaji presentase dari investasi 
yang di investasikan dalam produk halal (Kuppusamy et al., 2010: 40). 
Kuppusamy dkk menambahkan bahwa hanya investasi yang dianggap halal 
(menurut prinsip-prinsip Islam) yang digunakan dalam penghitungan rasio 
investasi syariah.  
Merupakan kewajiban bank untuk mengungkapkan dengan jujur investasi 
yang dianggap halal. Kegagalan mengungkap informasi tersebut bisa 
menyesatkan investor dan dapat memberikan gambaran yang tidak akurat dari  
kegiatan bank. Adapun untuk mengukur investasi syariah pada bank syariah yaitu 
dengan membandingkan investasi syariah dengan total investasi yang dilakukan 
oleh bank. 
b. Pendapatan syariah (syariah income) 
Pendapatan syariah merupakan hasil yang diperoleh dari invetasi yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah yang memiliki pendapatan 
yang diperoleh dari sumber-sumber yang dilarang harus mengungkapkan rincian 
sumber tersebut sekaligus pemanfaatannya. 
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 Adapun untuk menghitung pendapatan syariah bank yaitu dengan 
membandingkan pendapatan syariah dengan total pendapatan yang diterima bank 
syariah. 
c. Rasio bagi hasil ( profil sharing ratio) 
Bagi hasil adalah tujuan utama dari perbankan syariah (Kuppusamy et al., 
2010: 41). Nisbah bagi hasil yang menentukan bagaimana bank syariah dikatakan 
berhasil memenuhi tujuan untuk berbagi kekayaan dengan investor. Adapun 
perhitungan untuk rasio bagi hasil ini yaitu dengan membandingkan pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah dengan total pembiayaan yang dilakukan. 
 
2. Profitability (profitabilitas) 
Variabel keuangan konvensional oleh Kuppusamy dkk mengambil 
profitabilitas atau tingkat kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Rasio-rasio 
yang dipakai antara lain ROA, ROE dan Profit Margin. 
1. Return On Assets (ROA) 
Salah satu ukuran umum dari kinerja perbankan adalah rasio pendapatan 
terhadap rata-rata total aset (Kuppusamy et al., 2010: 41). Greuning & Bratanovic 
(2011: 100) mengatakan pertambahan nilai oleh sistem perbankan dapat 
ditentukan dengan menghitung pendapatan dengan rata-rata total aset. 
2. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini mengukur sejauh mana perbankan mempergunakan sumber daya 
yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atau ekuitas dengan cara membagi 
laba yang diperoleh dengan equity yang dimiliki. 
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3. Profit margin  
PM dihitung dengan membandingkan keuntungan dengan total pendapatan 
operasional. Dengan demikian pihak bank mengungkapkan keuntungan sebagai 
presentasi dari total pendapatan usaha. Secara umum, profit margin 
mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan suatu produk atau jasa 
dengan biaya rendah atau harga tinggi (Kuppusamy et al., 2010: 42). 
Hasil dari masing-masing rata-rata variabel kesesuaian syariah dan 
variabel keuangan konvensional kemudian akan dibentuk sebuah grafik yang 
terbagi dalam empat kuadran. Berikut gambar grafik SCnP. 
Gambar 2.1 
Model Shari’ah Conformity and Profitability 
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Dari grafik empat kuadran diatas maksudnya adalah, apabila suatu bank 
dinilai dengan menggunakan Shari’ah Conformity dan Profitability menunjukkan: 
1. Shari’ah conformity tinggi dan profitability tinggi maka bank tersebut akan 
menempati kuadran URQ (Upper Right Quadrant) 
2. Shari’ah conformity rendah sedangkan profitability tinggi maka bank tersebut 
akan menempati kuadran ULQ (Upper Left Quadrant) 
3. Shari’ah conformity tinggi sedangkan profitability rendah maka bank tersebut 
akan menempati kuadran LRQ (Low Right Quadrant) 
4. Shari’ah conformity rendah dan profitability rendah maka bank tersebut akan 
menempati kuadran LLQ (Low Left Quadrant) 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Variabel 
Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1. SCnP 
model 
(Islamic 
Investment, 
Islamic 
Income, 
Profit 
Sharing 
Ratio, 
ROA, 
ROE, 
Profit 
Margin) 
Mudiarasan 
Kuppusamy, 
Ali Salman 
Saleh, dan 
Ananda 
Samudhram 
(2010), 
metode 
kuantitatif 
deskriptif, 
Bahrain 
Islamic Bank, 
Kuwait 
Finance 
House, The 
Jordan Islamic 
Bank for 
Periode penelitian 
2001-2004. Bahrain 
Islamic Bank 
konsisten berada 
pada kuadran URQ, 
Kuwait Finance 
House berada satu 
kali pada kuadran 
URQ dan sisanya 
berada di kuadran 
ULQ, The Jordan 
Islamic Bank for 
Finance and 
Investment konsiste 
berada pada 
kuadran ULQ, 
sedangkan Bank 
penelitian ini 
terbatas pada data 
sampel. 
Dibutuhkan data 
sampel yang lebih 
besar dan juga 
dibutuhkan lebih 
banyak indikator 
baik Shari'ah 
Conformity 
maupun 
Profitability-nya 
agar model ini 
lebih sempurna. 
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Finance and 
Investment 
dan Bank 
Islam 
Malaysia.  
Islam Malaysia 
berada pada 
kuadran LLQ 
selama periode 
penelitian. 
2. Model 
CAMEL 
(CAR, 
RORA, 
NPM, 
ROA, 
FDR) dan 
SCnP 
(Islamic 
Investment, 
Islamic 
Income, 
Profit 
Sharing 
Ratio, 
ROA, 
ROE, 
Profit 
Margin) 
Widya 
Ratnaputri 
(2013), 
kuantitatif 
deskriptif, 
BSM, BRIS, 
BMI, BCAS, 
BMS, DAN 
BPS. 
Rasio CAR, 
RORA, dan FDR 
telah memenuhi 
standar yang 
ditentukan BI, 
sedangkan rasio 
NPM, dan ROA 
belum memenuhi 
standar. Untuk 
analisis dengan 
SCnP, bank syariah 
tersebar dalam 
empat kuadran. 
Serta 
merekomendasikan 
Bank syariah 
Mandiri sebagai 
sasaran investasi 
karena konsisten 
berada pada 
kuadran URQ 
diperlukan data 
sampel yang lebih 
banyak, dan 
dibutuhkan 
penambahan 
variabel penilaian 
karena untuk 
metode CAMEL 
yang dipakai di 
penelitian ini tidak 
semua dinilai 
3. Metode 
SMI 
(Education, 
Justice, 
Public 
Interes) 
dan SCnP 
(Islamic 
Investment, 
Islamic 
Income, 
Profit 
Sharing 
Ratio, 
ROA, 
ROE, 
Profit 
Margin) 
Lia Anggraeni 
Prasetyowati 
dan Luqman 
Hakim 
Handoko 
(2016), 
kuantitatif 
deskriptif, 
BSM, BRIS, 
BMI, BMS, 
BPS, BSB, 
BCAS. 
Hasil pengukuran 
dengan Syariah 
Maqashid Index 
menunjukkan hasil 
yang berfariasi 
dengan rentang 
indeks antara 
0,16901-0,34297, 
dengan kinerja 
terbaik diraih oleh 
BMI. Sedangkan 
untuk pengukuran 
dengan 
menggunakan 
SCnP menunjukkan 
hasil bahwa ada 
persebaran di 
empat kuadran, dan 
menunjuk BMI 
penelitian ini akan 
lebih baik jika 
menampilkan 
setiap grafik 
pergerakan 
kuadrannya agar 
lebih mudah 
dalam 
pemahamannya. 
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sebagai bank 
berkinerja terbaik 
karena konsisten di 
kuadran URQ 
4.  Model 
RBBR 
(NPF, 
FDR, 
ROA, 
BOPO, 
CAR) dan 
SCnP 
(Islamic 
Investment, 
Islamic 
Income, 
Profit 
Sharing 
Ratio, 
ROA, ROE, 
Profit 
Margin) 
Iin Afriani 
Risda (2016), 
kuantitatif 
deskriptif, 
BVS, BRIS, 
BPD Jabar 
Syariah, BNIS, 
BSM, BSB, 
BCAS, BPS, 
BMI, MSI, 
BTPNS 
Dengan 
menggunakan 
RBBR 
menunjukkan 
bahwa selama 
periode ini bank 
umum syariah 
berada pada kondisi 
stabil dengan 
kategori sangat 
baik. Sedangkan 
untuk penilaian 
dengan 
menggunakan 
SCnP menunjukkan 
bahwa BRIS, 
BCAS, BPS, BSB, 
dan BTPNS 
memiliki ketaatan 
syariah dan 
profitabilitas yang 
tinggi pada periode 
akhir penelitian.  
Menambah 
periode penelitian 
karena penelitian 
ini hanya tiga 
tahun, perlu 
penambahan 
variabel karena di 
model RBBR 
belum semuanya 
dinilai, serta perlu 
penambahan 
indikator lain 
selain SCnP agar 
penilaian ketaatan 
syariahnya lebih 
tepat dan akurat. 
5. Model 
RBBR 
(NPL, 
GCG, 
ROA, 
CAR) 
Setyo Pambudi 
dan Ari 
Darmawan 
(2018), 
kuantitatif 
deskriptif, 
BMI, BPS, 
BSM, BNI, 
BRIS, BSB, 
MSI. 
NPL menunjukkan 
hasil yang 
bervariasi dari 
mulai tidak baik 
hingga sangat baik. 
Pada faktor Good 
Coporate 
Governance 
menunjukkan nilai 
antara cukup baik 
dan baik. ROA 
menunjukkan hasil 
yang berfariasi dari 
tidak baik hingga 
sangat baik.CAR 
menunjukkan 
secara keseluruhan 
BUS mendapat 
predikat sangat 
perlu penambahan 
subjek, periode, 
dan variabel 
penelitian 
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baik. Dan 
merekomendasikan 
Bank Panin Dubai 
Syariah karena 
memiliki predikat 
sangat baik/sangat 
sehat. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah 
tertera pada kolom penelitian yang relevan di atas. Distingsi dari penelitian kali 
ini adalah penggunaan metode penilaian kinerja perbankan syariah yang mengacu 
pada peraturan terbaru yakni RBBR dan satu framework syariah dari Kuppusamy 
dkk yaitu SCnP. Objek dalam penelitian ini terfokus pada bank umum syariah 
yang bernaung di bawah pemerintah (bank syariah BUMN) yakni Bank Rakyat 
Indonesia Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Bank syariah khususnya bank syariah BUMN dituntut untuk selalu 
berkinerja baik. Kinerja perbankan syariah bukan hanya berpaku pada aspek 
keuangannya saja, akan tetapi kepatuhan syariah juga menjadi satu hal yang harus 
diperhatikan. Analisis kinerja perbankan syariah kemudian diperlukan untuk 
mengevaluasi sejauh mana tingkat kinerja yang telah dilakukan. Peraturan OJK 
Nomor 08/POJK.03/2014 telah menentukan tatacara penilaian perbankan syariah 
yang berorientasi risiko (Risk Based-Bank Rating) dengan faktor-faktor meliputi: 
profil risiko (risk profile), Good Corporate Governance, earnings, dan capital.  
Selain penilaian yang berorientasi pada keuangan, kemudian dilakukan 
penilaian yang berkaitan dengan kepatuhan syariah melalui alat ukur yang 
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diciptakan oleh Kuppusamy dkk yakni Shari’ah Conformity and Profitability 
(SCnP).  
Hasil terakhir akan diperoleh kondisi kinerja perbankan dari bank umum 
syariah BUMN ditinjau dari aspek keuangan dan kepatuhan syariahnya. 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Keuangan dan Laporan GCG Bank 
Umum Syariah BUMN (Periode 2013-2017) 
Analisis dengan metode 
Risk-Based Bank Rating, 
dengan indikator: 
a. Risk Profile : NPF, 
FDR 
b. Good Corporate 
Governance : Hasil self 
assesment 
c. Earnings : ROA, 
BOPO 
d. Capital: CAR 
Analisis dengan metode 
Shari’ah Conformity and 
Profitability, dengan 
indikator: 
a. Shari’ah Conformity 
: Islamic Investment, 
Islamic income, 
Profit sharing Ratio 
b. Profitability: ROA, 
ROE dan Profit 
Margin 
Memperoleh hasil penilaian 
kinerja berupa tingkat 
kesehatan yang 
diklasifikasikan dalam lima 
tingkatan yakni: 
a. Sangat baik 
b. baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
Memperoleh hasil penilaian 
kinerja perbankan yang 
diklasifikasikan dalam empat 
kuadran yakni: 
a. URQ (Upper Right 
Quadrant) 
b. ULQ (Upper Left 
Quadrant) 
c. LRQ (Lower Left 
Quadrant) 
d. LLQ (Lower Left 
Quadrant) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian ini adalah pada bulan September 2018 
sampai April 2019. Wilayah penelitian ini mencakup bank umum syariah milik 
pemerintah yakni Bank Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia Syariah, dan 
Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan periode penelitian yakni 5 tahun dimulai 
dari tahun 2013. 
    
3.2.  Jenis Penelitian 
Dengan merujuk pada penelitian terdahulu, penelitian ini masuk sebagai 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 
data-data dan angka dan selanjutnya dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2009: 7).  
Dalam penelitian ini metode kuantitatif yang dimaksud adalah kuantitatif 
deskriptif. Kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang menggunakan statistik 
untuk analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009: 147). Metode kuantitatif 
deskriptif pada penelitian ini adalah dengan mengukur/menilai kinerja perbankan 
dengan menggunakan metode yang dikeluarkan oleh OJK yakni RBBR (Risk-
Based Bank Rating) dan satu framework syariah yang diciptakan oleh Kuppusamy 
dkk, yaitu dengan menggunakan SCnP (Shari’ah Conformity and Profitability). 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Pada penelitian ini populasinya adalah laporan keuangan, laporan tahunan dan 
laporan GCG dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 dari Bank Umum 
Syariah BUMN (Bank Syariah Mandiri, Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan 
Bank Negara Indonesia Syariah) sejumlah 30 data. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi atau bisa dikatakan sebagai wakil 
dari populasi (Arikunto, 2010: 174). Apabila data populasi besar, maka peneliti 
tidak mungkin untuk mempelajari semua populasi yang ada karena keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana, namun jika populasinya tidak besar maka menjadikan 
seluruh populasi sebagai sampel adalah lebih baik dan hal yang tepat untuk 
dilakukan. Pada penelitian ini, sampel yang dipakai adalah data laporan keuangan, 
laporan tahunan, dan laporan GCG dari Bank Umum Syariah BUMN dengan 
jumlah sampel 30 data. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut (Soeratno & Arsyad, 2008: 102) teknik pengambilan sampel 
adalah pengambilan sejumlah sampel yang bersifat representatif atau yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel dengan cara 
menjadikan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009: 
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85). Hal ini dikarenakan data laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan 
GCG Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 2013-2017 dipakai semua sebagai 
sampel penelitian.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan yakni data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga pengumpul data yang biasanya 
telah mengumpulkan datanya untuk keperluan publikasi kepada pengguna data 
(Kuncoro, 2009: 148). Data diperoleh dari website masing-masing bank sampel 
yang berupa data laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan GCG. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik 
dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan, 
laporan tahunan dan laporan GCG dari setiap laporan publikasi bank sampel dari 
tahun 2013-2017. 
 
3.6. Variabel penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Risk-Based Bank 
Rating (RBBR) dan juga Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP). Kedua 
variable ini akan mengukur kinerja bank umum syariah BUMN yang ada di 
Indonesia. Dengan rasio masing-masing antara lain: untuk RBBR rasio yang 
dipakai meliputi risk profile, Good Corporate Governance, earnings, dan capital. 
Dan untuk SCnP rasio yang dipakai adalah syariah investment, syariah income, 
profit and loss sharing dan profitability. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Rasio RBBR 
Rasio RBBR terdiri atas beberapa indikator, yakni indikator risk profile, 
Good Corporate Governance, earnings dan capital. Secara khusus variabel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
a. Risiko Kredit 
Risiko kredit menunjukkan risiko pembiayaan yang akan ditanggung oleh 
bank. Rasio dari risiko kredit ditunjukkan dari besarnya rasio Non Performing 
Financing (NPF). 
NPF = 
                     
                
 x 100% 
b. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam memelihara tingkat 
likuiditasnya. Tingkat likuiditas adalah tingkat kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas yang digunakan adalah 
Financing to Deposit Ratio (FDR). 
FDR : 
                
                           
 x 100% 
 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Pada penilaian GCG ada tiga aspek yang harus dipenuhi, yakni 
governance structure, governance process, governance output (Lasta, Arifin, & 
Nuzula, 2014: 3). Penetapan peringkat GCG dalam POJK Nomor 
8/POJK.03/2014 dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif serta 
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terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank Umum 
Syariah dan informasi lain yang terkait dengan Good Corporate Governance 
Bank Umum Syariah. Penilaian GCG dapat dilihat dari nilai komposit yang 
dilakukan oleh bank syariah itu sendiri (self assesment). 
 
3. Earnings (Rentabilitas) 
Rentabilitas menunjukkan kemampuan perbankan dalam menghasilkan 
laba. Rasio yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Return On Asset (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 
mengoptimalkan aset yang dimiliki. 
ROA = 
                  
                    
 x 100% 
b. BOPO 
BOPO menunjukkan efektifitas kegiatan operasional bank syariah. 
BOPO = 
                       
                            
 x 100% 
 
4. Capital (Permodalan) 
Capital menunjukkan kemampuan bank syariah dalam menyediakan dana 
dalam keperluannya dalam pengembangan usaha serta menampung kemungkinan 
risiko yang diakibatkan oleh operasional yang dilakukan oleh bank. Rasio 
permodalan ditunjukkan oleh rasio Capital Adequacy Ratio. 
CAR = 
         
         
 x 100% 
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3.7.2. Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) Model 
Variabel indikator yang dipakai dalam metode SCnP adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Indikator Shari’ah Conformity 
a. Islamic investment ratio (rasio investasi syariah) 
Rasio ini mengkaji besar presentase investasi yang diinvestasikan dalam 
produk halal. Adapun rasio investasi syariah ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 
islamic investment = 
                  
                                             
 
b. Islamic income ratio (rasio pendapatan syariah) 
Rasio ini mengukur besar presentase pendapatan islam atas total 
pendapatan. Adapun rasio pendapatan syariah ini dapat dihitung dengan rumus 
berikut: 
Islamic income = 
              
                                 
 
c. Profit sharing ratio (rasio bagi hasil) 
Rasio ini mengukur seberapa jauh bank syariah telah berhasil memenuhi 
tujuan berbagi kekayaan dengan investor. Adapun rasio bagi hasil dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
Profit sharing ratio = 
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2. Indikator Profitability (profitabilitas) 
a. Return On Assets (ROA) 
Rasio ini menunjukkan besar presentase kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan membandingkan antara laba sebelum pajak dengan 
rata-rata total aset. Adapun rasio ROA dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut: 
ROA = 
    
          
 x 100% 
b. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan besar presentase kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan membandingkan antara laba setelah pajak dengan rata-
rata total modal. Rasio ROE dapat dihitung dengan rumus berikut: 
ROE = 
    
            
 x 100% 
c. Profit Margin 
Rasio ini menunjukkan besar presentase kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total 
pendapata operasional. Adapun profit margin dapat dihitung dengan rumus 
berikut: 
Profit Margin = 
    
                       
 x 100% 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menyediakan informasi serta memecahkan 
masalah dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan 
pada akhirnya akan menghasilkan data deskriptif kuantitatif. Kegiatan ini berupa 
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menganalisis perhitungan yang telah dilakukan melalui teknik RBBR dan SCnP 
dengan menggunakan rasio-rasio yang selanjutnya dideskripsikan. Adapun alat 
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
3.8.1. Model Risk-Based Bank Rating 
Model RBBR dideskripsikan melalui hasil perhitungan atas rasio dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Faktor Risk Profile (Profil Risiko) 
a. Non Performing Financing (NPF) 
NPF = 
                     
                
        
Jika NPF bank sampel berada pada standar (dibawah 5%), maka bank 
sampel dikatakan berada pada posisi yang aman karena NPF yang kecil 
mengindikasikan bahwa bank mampu beroperasi dengan baik dan return yang 
diterima tidak terganggu. 
Kriteria penilaian NPF adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria Penilaian NPF 
Ketentuan Interpretasi Peringkat 
NPF  < 2% sangat baik 1 
2% ≤ NPF < 5% Baik 2 
5% ≤ NPF < 8% cukup baik 3 
8% ≤ NPF < 12 % Buruk 4 
NPF ≥ 12% sangat buruk 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
b. Financing to Deposite Ratio (FDR) 
FDR = 
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Jika FDR bank sampel berada pada standar yakni (rentang antara 50% - 
75%) maka bank sampel dikatakan sangat baik dalam penyaluran dana pihak 
ketiga. Karena  jika FDR terlalu kecil maupun terlalu besar artinya tidak ada 
keseimbangan dalam penyaluran dana pihak ketiga yang nantinya akan 
berpengaruh pada likuiditas dan perputaran dana. 
Kriteria penilaian FDR adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Penilaian FDR 
Ketentuan Interpretasi Peringkat 
50% < FDR ≤ 75% sangat baik 1 
75% < FDR ≤ 85% Baik 2 
85% < FDR ≤ 100% cukup baik 3 
100% < FDR ≤ 120 % Kurang baik 4 
FDR ≥ 120% Tidak baik 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 
 
2. Faktor Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance atau tata kelola yang baik dari suatu bank 
dapat dilihat dari besarnya nilai komposit yang diperoleh dari hasil self assesment 
perusahaan perbankan terkait. Paramartha & Darmayanti (2017: 963), Sunardi 
(2018: 55) membagi peringkat komposit faktor GCG sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian GCG 
Ketentuan Intrerpretasi Peringkat 
GCG < 1,50 sangat baik 1 
1,50 ≤ GCG < 2,50 Baik 2 
2,50 ≤ GCG < 3.50 cukup baik 3 
3,50 ≤ GCG < 4,50 kurang baik 4 
GCG > 4,50 tidak baik 5 
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3. Faktor Earnings (Profitabilitas) 
Sebuah perbankan ditinjau tingkat kemampuannya dalam menghasilkan 
laba bisa dengan membandingkan antara jumlah laba yang didapat dengan rata-
rata total aset yang dimiliki bank atau dengan istilah ROA (Return On Asset). 
Semakin besar rasio ROA maka semakin bagus bank dalam menghasilkan laba. 
Selain itu juga bisa melihat besarnya biaya operasional yang dibadingkan dengan 
pendapatan operasional yang diperoleh. Semakin kecil rasio BOPO (Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional) semakin efisien bank dalam 
mengelola dananya. 
a. ROA 
Jika ROA suatu perbankan berada pada angka lebih dari 1,5 persen maka 
dikatakan bahwa bank tersebut telah berkinerja dengan sangat baik. 
ROA = 
                  
                    
 
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian ROA 
Ketentuan Interpretasi Peringkat 
ROA > 1,50% sangat baik 1 
1.25% ≤ ROA < 1,50% Baik 2 
0,50% ≤ ROA < 1,25% cukup baik 3 
0% ≤ ROA < 0,50% kurang baik 4 
ROA ≤ 0% tidak baik 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
b. BOPO 
BOPO suatu perbankan menunjukkan angka dibawah 83% maka dapat 
dikatakan bank syariah telah melakukan kegiatan operasional secara sangat 
efisien. 
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BOPO = 
                
                     
 x 100% 
Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian BOPO 
Ketentuan Interpretasi Peringkat 
BOPO ≤ 83% sangat baik 1 
83% < BOPO ≤ 85% Baik 2 
85% < BOPO ≤ 87% cukup baik 3 
87% < BOPO ≤ 89% kurang baik 4 
BOPO > 89% tidak baik 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
 
4. Capital (Permodalan) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) atau KPMM (Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum) perbankan adalah kecukupan modal bank dalam menyerap 
kerugian dan pemenuhan ketentuan CAR yang berlaku. Otoritas Jasa Keuangan 
menetapkan batas minimal CAR perbankan adalah 8%. 
CAR = 
     
                             
 x 100% 
Tabel 3.6 
Kriteria Penilaian CAR 
Ketentuan Interpretasi Peringkat 
CAR ≥ 12% sangat baik 1 
9% ≤ CAR < 12% Baik 2 
8% ≤ CAR < 9% cukup baik 3 
6% ≤ CAR < 8% kurang baik 4 
CAR ≤ 6% tidak baik 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
 
3.8.2. Metode Shari’ah Conformity and Profitability 
Metode Shari’ah Conformity and Profitability didefinisikan dalam dua 
faktor, yakni faktor Shari’ah Conformity dan Profitability. Dalam penempatan 
bank sampel  pada kuadran, masing-masing rasio SCnP akan dirata-ratakan yang 
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kemudian hasilnya akan dibentuk sebuah grafik empat kuadran dimana rata-rata 
dari rasio seluruh bank menjadi pemisah setiap kuadran (Prasetyowati & 
Handoko, 2016: 113).  
SC = 
        
 
  dan P = 
        
 
 
Keterangan: 
SC : Rata-rata rasio variabel Shari’ah Conformity 
R : Rata-rata rasio Profitability 
R1 : Rasio pertama dari Shari’ah Conformity atau Profitability 
R2 : Rasio kedua dari Shari’ah Conformity atau Profitability 
R3 : Rasio ketiga dari Shari’ah Conformity atau Profitability 
Berikut bentuk kuadran dari SCnP model: 
Gambar 3.1 
Model Shari’ah Conformity and Profitability 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Peran penting bank sebagai penjaga stabilitas ekonomi dan moneter 
menjadi salah satu alasan perlunya menjaga serta mempertahankan kinerja bank 
pada kondisi baik. Hal ini dikarenakan jika terjadi penurunan kinerja pada 
perbankan akan berakibat pada memburuknya perekonomian dalam suatu negara. 
Tingkat keberhasilan suatu bank sangat ditentukan oleh sejauh mana bank 
dalam melaksanakan kinerjanya. Penilaian kinerja perbankan di Indonesia 
khususnya bank syariah telah diatur oleh OJK, yakni dalam POJK nomor 
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah. Dalam peraturan ini penilaian yang dimaksud didasarkan 
pada risiko atau dikenal dengan Risk Based-Bank Rating (RBBR).  
Mengingat pentingnya mengetahui kondisi kinerja suatu perbankan, 
banyak peneliti dari berbagai negara terus melakukan penilaian kinerja perbankan. 
Penilaian yang dilakukan pada bank syariah juga mulai disesuaikan dengan 
karakteristik dari bank syariah sendiri karena sejatinya penilaian yang dikeluarkan 
oleh OJK masih cenderung sama dengan penilaian pada bank konvensional. Maka 
dari itu muncul berbagai opsi penilaian kinerja perbankan syariah dan khusus 
pada penelitian ini memilih Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) Model 
yang diciptakan oleh Kuppusamy dkk sebagai alat penilaian pada perbankan 
syariah di Indonesia. 
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Objek penelitian ini adalah bank umum syariah milik pemerintah (BUMN) 
yakni Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) dan 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). Periode penelitian yang diambil yakni 
rentang tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 dengan menggunakan laporan 
tahunan sebagai data sekunder yang diolah. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengukuran Kinerja Perbankan dengan Menggunakan Model RBBR 
1. Risk Profile (profil risiko) 
Penilaian pada profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko-risiko 
yang melekat pada perbankan syariah serta kualitas penerapan manajemen risiko 
pada 10 risiko yang disebutkan dalam POJK nomor 65/POJK.03/2016 yakni 
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 
stratejik, risiko reputasi, risiko kepatuhan, risiko investasi dan risiko imbal hasil. 
Pada penelitian ini penilaian terbatas pada risiko kredit dan risiko likuiditas. 
a. Risiko kredit 
Risiko ini menunjukkan seberapa besar risiko pembiayaan yang akan 
ditanggung oleh bank. Rasio kredit pada bank syariah ditunjukkan dari besarnya 
rasio Non Performing Financing (NPF). Rasio ini diukur dengan membandingkan 
jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang dilakukan. Batas 
maksimal NPF bank Syariah adalah 5%, semakin kecil rasio NPF maka semakin 
baik kualitas kredit/pembiayaan suatu bank begitu pula sebaliknya. Berikut tabel 
NPF Bank Umum Syariah BUMN tahun 2013-2017: 
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Tabel 4.1 
Data NPF Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
NPF 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 4,32% 6,84% 6,06% 4,92% 4,52% 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 
1,86% 1,86% 2,53% 2,94% 2,89% 
3 
Bank Rakyat Indonesia 
Syariah 
3,26% 3,65% 3,89% 3,19% 4,72% 
Sumber: Annual Report 
 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan kondisi NPF lima tahun berturut-turut 
dimana masih terdapat bank yang memiliki NPF lebih dari batas yang ditetapkan 
oleh OJK, yaitu pada Bank Syariah Mandiri tahun 2014 dan 2015 yang masing-
masing sebesar 6,84% dan 6,06%. Kondisi ini tentunya mengindikasikan bahwa 
penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri di tahun tersebut belum baik. 
Berdasarkan laporan direksi, angka rasio ini dikarenakan kondisi makro ekonomi 
pada tahun tersebut kurang kondusif sehingga mempengaruhi bisnis yang 
dijalankan oleh nasabah pembiayaan yang berakibat pada menurunnya kondisi 
keuangan mereka.  
Kondisi NPF yang sedemikian rupa tentunya menjadi masalah yang harus 
segera ditangani oleh manajemen Bank Syariah Mandiri. Berbagai langkah 
perbaikan sudah dilakukan sehingga untuk dua tahun selanjutnya nilai NPF Bank 
Syariah Mandiri mampu tertekan sebesar 1,14% di tahun 2016 menjadi 4,92% dan 
terus turun pada akhir tahun 2017.  
NPF BNI Syariah menunjukkan kondisi yang sangat baik yaitu berada 
jauh dibawah 5%, akan tetapi dari tahun ke tahun pola NPF BNI Syarih 
mengalami kenaikan. Hal ini perlu diwaspadai. Perlu adanya evaluasi yang 
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komprehensif terhadap kondisi NPF BNI Syariah agar tidak naik terus menerus. 
Sedangkan untuk BRI Syariah, NPF bank ini tetap terjaga dibawah 5% dengan 
kondisi berfluktuatif dari tahun ke tahunnya akan tetapi di tahun 2017 ditutup 
dengan rasio NPF cukup tinggi dari NPF empat tahun sebelumnya. Hal ini juga 
perlu diwaspadai oleh BRI Syariah. 
Dari data NPF tersebut, maka diperoleh predikat penilaian perbankan 
syariah pada aspek Risiko Kredit yang diproksikan dalam NPF dengan kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Predikat NPF Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rasio NPF 
Rata-
Rata 
NPF 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BSM 4,32% 6,84% 6,06% 4,92% 4,52% 5,33% 
 
Predikat Baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
baik Baik 
cukup 
baik 
(3) 
2 BNIS 1,86% 1,86% 2,53% 2,94% 2,89% 2,42% 
 
Predikat 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
Baik baik Baik 
Baik 
(2) 
3 BRIS 3,26% 3,65% 3,89% 3,19% 4,72% 3,74% 
 
Predikat Baik Baik Baik baik Baik 
Baik 
(2) 
Sumber: Annual Report (data diolah) 
Berdasarkan tabel perhitungan rasio NPF diatas dapat diketahui bahwa 
rata-rata rasio NPF ketiga bank berada pada 2%-5% (baik) yang artinya NPF 
Bank Umum Syariah BUMN telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 
OJK. Akan tetapi perlu perhatian khusus untuk NPF BSM secara rata-rata dari 
tahun 2013-2017 yang menunjukkan angka 5,33%. SEOJK 
Nomor14/SEOJK.03/2017 menyatakan pada angka ini kemungkinan kerugian 
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yang dihadapi bank dari risiko kredit tergolong cukup tinggi. Kondisi NPF untuk 
masing-masing bank yakni secara rata-rata Bank Syariah Mandiri memperoleh 
predikat cukup baik, Bank BRI Syariah tergolong dalam predikat baik, 
begitupula dengan bank BNI Syariah juga masuk dalam predikat baik. 
Dari hasil penelitian pada rasio NPF, pergerakan NPF dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 dapat digambarkan dalam gambar grafik berikut: 
Gambar 4.1 
Grafik NPF Tahun 2013-2017 
 
 
b. Risiko likuiditas 
Risiko likuiditas menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menjaga 
kondisi likuiditasnya. Likuiditas adalah kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas diproksikan dalam rasio Financing 
to Deposit Ratio (FDR) yaitu dengan membandingkan total pembiayaan terhadap 
total dana pihak ketiga. FDR yang baik yaitu yang berada diantara 50%-85%. 
Sedangkan, jika FDR terlalu kecil atau terlalu besar artinya belum tercapainya 
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keseimbangan antara penyaluran pembiayaan dengan total dana pihak ketiga yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi likuiditas dan perputaran dananya. 
Beriku ini tabel FDR dari Bank Umum Syariah BUMN tahun 2013-2017: 
Tabel 4.3 
Data FDR Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
FDR 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 89,37% 82,13% 81,99% 79,19% 77,66% 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 
97,86% 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
102,70% 93,90% 84,16% 81,47% 71,87% 
Sumber: Annual Report 
Dari tabel 4.3 tersebut diperoleh informasi bahwa untuk kondisi FDR di 
tahun 2013 tertinggi dimiliki oleh BRI Syariah yang mencapai angka 102,70% 
dan FDR terendah terjadi pada Bank Syariah Mandiri yakni sebesar 89,37%.  
Tahun 2014 menunjukkan penurunan FDR di ketiga bank yakni dengan 
FDR tertinggi dan terendah masih dimiliki oleh bank yang sama di tahun 2013. 
Sedangkan untuk FDR tahun 2015 menunjukkan penurunan yang signifikan 
khususnya untuk BRI Syariah dengan penurunan FDR sebesar 9,74% jika 
dibandingkan dengan penurunan FDR di dua bank lainnya yang rata-rata turun 
sekitar 1%-2%. 
Kondisi FDR dari Bank Umum Syariah BUMN ini dari tahun 2013 hingga 
tahun 2017 mengalami tren penurunan. Kondisi ini menunjukkan semakin 
membaiknya kualitas FDR dari ketiga bank BUMN tersebut. 
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Dari data FDR di atas, maka diperoleh predikat penilaian perbankan 
syariah pada aspek Risiko Likuiditas yang diproksikan dalam rasio FDR dengan 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Predikat FDR Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rasio FDR Rata-Rata 
Peringkat 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BSM 89,37% 82,13% 81,99% 79,19% 77,66% 82,07% 
 
predikat 
cukup 
baik 
Baik Baik Baik baik 
Baik 
(2) 
2 BNIS 97,86% 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 89,44% 
 
predikat 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
baik baik 
cukup baik 
(3) 
3 BRIS 102,70% 93,90% 84,16% 81,47% 71,87% 86,82% 
 
predikat 
kurang 
baik 
cukup 
baik 
Baik baik baik 
cukup baik 
(3) 
Sumber: Annual Report 
Tabel 4.4 tersebut menunjukkan predikat dari Bank Umum Syariah 
BUMN lima tahun berturut-turut dengan hasil rata-rata predikat untuk rasio FDR 
Bank Umum Syariah BUMN cukup baik. FDR tertinggi yaitu pada BRI Syariah 
tahun 2013 dengan nilai FDR 102,70%. Hal ini menunjukkan kondisi likuiditas 
BRI Syariah melebihi batas aman yang ditetapkan Bank Indonesia. Likuiditas BRI 
Syariah tahun tersebut tergolong tidak baik dan berpotensi merugikan bank. 
Namun untuk tahun-tahun selanjutnya menunjukkan kondisi yang baik yakni 
semakin turunnya rasio FDR dari tahun ke tahun.  
Secara rata-rata kondisi FDR bank BRI Syariah tergolong cukup baik. 
Begitupula untuk kondisi FDR bank lainnya juga turut mengalami penurunan, dan 
masih terjaga dibawah batas ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 
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dan OJK. Dimana Bank Syariah Mandiri tergolong baik dan bank BNI Syariah 
tergolong cukup baik. 
Dari hasil penelitian pada rasio FDR, pergerakan FDR dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 dapat digambarkan dalam gambar grafik berikut: 
Gambar 4.2 
Grafik FDR Tahun 2013-2017 
 
 
 
2. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalah tata kelola yang baik dari suatu bank 
yang ditunjukkan dari besarnya nilai komposit yang diperoleh dari hasil penilaian 
sendiri (self assesment) masing-masing bank. Penilaian pada faktor Good 
Corporate Governance ini bertujuan untuk mengetahui kualitas penerapan tata 
kelola yang baik dari suatu bank pada periode waktu tertentu sesuai dengan 
peraturan OJK. Semakin kecil nilai komposit yang diperoleh maka semakin baik 
penerapan tata kelola pada bank terkait. 
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Berikut ini tabel perolehan nilai komposit GCG Bank Umum Syariah 
BUMN tahun 2013-2017: 
Tabel 4.5 
Predikat GCG Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Faktor GCG Rata-Rata 
Peringkat 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
  
BSM 1,85 2,11 1,50 1,00 1,34 1,56 
Predikat Baik Baik Baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
Baik 
(2) 
2 
  
BNIS 1,30 2,00 2,00 2,00 2,00 1,86 
Predikat 
sangat 
baik 
Baik Baik baik baik 
Baik 
(2) 
3 
  
BRIS 1,35 1,74 1,61 1,60 1,57 1,57 
Predikat 
sangat 
baik 
Baik Baik baik baik 
Baik 
(2) 
Sumber: Laporan GCG (data diolah) 
Tabel 4.5 tersebut menunjukkan kondisi GCG dari Bank Umum Syariah 
BUMN dari tahun 2013 hingga tahun 2017. Bank Syariah Mandiri menunjukkan 
tata kelola yang semakin baik dari tahun ke tahunnya yang ditutup dengan 
predikat sangat baik pada tahun 2017. Sedangkan untuk BNI Syariah dan BRI 
Syariah menunjukkan tata kelola yang turun dengan perolehan predikat sangat 
baik di tahun pertama penelitian dan turun ke predikat baik untuk empat tahun 
selanjutnya. Rata-rata ketiga bank menunjukkan pelaksanaan tata kelola yang 
baik. 
Secara rata-rata tata kelola yang dijalankan oleh Bank Umum Syariah 
BUMN berada pada predikat yang baik. Berdasarkan lampiran II SEOJK nomor 
14/SEOJK.03/2014 bank dengan predikat ini telah melakukan pemenuhan atas 
prinsip tata kelola yang baik secara memadai. Apabila masih terdapat kelemahan 
dalam penerapan prinsip tata kelola yang baik maka kelemahan tersebut secara 
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umum kurang signifikan dan mampu diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen bank. 
 
3. Earnings (profitabilitas) 
Earnings merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. Penilaian pada faktor ini bertujuan untuk mengukur, 
mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank dalam rangka mendukung operasional 
dan permodalan bank. 
Faktor earnings dapat diperoleh dengan membandingkan laba terhadap 
rata-rata total aset (ROA) atau juga dengan membandingkan biaya operasional 
yang dikeluarkan oleh bank dengan pendapatan operasional yang diperoleh bank 
(BOPO).  
a. Return on Assets (ROA) 
ROA adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan rata-rata 
total aset dari bank syariah. Jika ROA menunjukkan angka lebih dari 1,5% maka 
bank dinyatakan memiliki kinerja keuangan yang sangat baik dilihat dari faktor 
profitabilitasnya. 
Berikut ini tabel ROA Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 2013 
hingga tahun 2017: 
Tabel 4.6 
Data ROA Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
ROA 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 1,53% -0,04% 0,56% 0,59% 0,59% 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.6 
2 
Bank Negara Indonesia 
Syariah 1,37% 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 
3 
Bank Rakyat Indonesia 
Syariah 1,15% 0,08% 0,77% 0,95% 0,51% 
Sumber: Annual Report 
Dari tabel 4.6 diatas diperoleh informasi bahwa untuk ROA Bank Umum 
Syariah BUMN periode 2013-2017 mengalami fluktuasi. Untuk tahun 2013 rata-
rata pencapaian ROA ketiga bank menunjukkan posisi yang baik, akan tetapi 
memasuki tahun 2014 terjadi penurunan yang signifikan pada dua bank yakni 
Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah dimana masing-masing penurunannya 
sebesar 1,57% dan 1,07%.  
Berdasarkan laporan tahunan Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah 
Mandiri mengalami penurunan laba bersih yang signifikan. Ditahun 2014 ini, 
Bank Syariah Mandiri mengalami kerugian sebesar Rp. 44.810.812.120 dengan 
total aset yang cukup stabil. Sedangkan untuk BRI Syariah, laba bersih BRI 
Syariah juga mengalami penurunan yang signifikan yakni dari Rp. 
129.564.000.000 menjadi Rp.6.577.000.000 atau turun sekitar 94%. Hal ini 
tentunya menjadi perhatian khusus bagi manajemen kedua bank karena kondisi 
profitabilitasnya yang dilihat dari rasio ROA menunjukkan posisi kurang baik.  
Untuk tiga tahun selanjutnya, ROA untuk ketiga bank masih saja 
fluktuatif. Namun dari Bank Syariah Mandiri maupun BRI Syariah, keduanya 
telah berupaya untuk memperbaiki profitabilitasnya sehingga untuk tiga tahun 
terakhir ini ROA kedua bank sudah membaik. Sedangkan untuk BNI Syariah, dari 
tahun 2013-2017 tidak terjadi penurunan maupun kenaikan ROA yang berarti. 
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Dari data ROA di atas, maka diperoleh predikat penilaian perbankan 
syariah pada faktor Earnings yang diproksikan dalam rasio ROA dengan kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Predikat ROA Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rasio ROA Rata-Rata 
Peringkat 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BSM 1,53% -0,04% 0,56% 0,59% 0,59% 0,65% 
 
predikat 
sangat 
baik 
kurang 
baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
cukup baik 
(3) 
2 BNIS 1,37% 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 1,36% 
 
predikat Baik Baik Baik baik baik 
Baik 
(2) 
3 BRIS 1,15% 0,08% 0,77% 0,95% 0,51% 0,69% 
 
predikat 
cukup 
baik 
kurang 
baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
cukup 
baik 
cukup baik 
(3) 
Sumber: Annual Report (data diolah) 
Tabel 4.7 tersebut menunjukkan predikat ROA yang diperoleh Bank 
Umum Syariah BUMN periode 2013-2017. Secara rata-rata kondisi ROA ketiga 
bank berada pada predikat cukup baik. Pada kondisi ini profitabilitas dalam 
kondisi cukup memadai, laba memenuhi target, namun masih terdapat tekanan 
pada kinerja laba bank yang menyebabkan penurunan laba akan tetapi masih dapat 
mendukung pertumbuhan permodalan bank. Rata-rata ROA Bank Syariah 
Mandiri lima tahun berturut-turut adalah cukup baik, sedangkan untuk ROA BNI 
Syariah termasuk dalam predikat baik, dan untuk ROA BRI Syariah masuk dalam 
predikat cukup baik.  
Dari hasil penelitian pada rasio ROA, pergerakan ROA dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 dapat digambarkan dalam gambar grafik berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik ROA Tahun 2013-2017 
 
 
 
b. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Penilaian pada rasio BOPO menunjukkan seberapa efektif bank dalam 
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Rasio BOPO diperoleh dengan 
membandingkan biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank syariah dengan 
pendapatan operasional yang diperoleh bank syariah. BOPO dengan nilai 83%-
85% mengindikasikan bahwa bank sudah efektif dalam pelaksanaan kegiatan 
operasionalnya.  
Berikut ini tabel rasio BOPO Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 
2013 hingga tahun 2017: 
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Tabel 4.8 
Data BOPO Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
BOPO 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 86,46% 100,60% 94,78% 94,12% 94,44% 
2 
Bank Negara Indonesia 
Syariah 
88,33% 89,80% 89,63% 86,88% 87,62% 
3 
Bank Rakyat Indonesia 
Syariah 
90,42% 99,77% 93,79% 91,33% 95,24% 
Sumber: Annual Report  
Dari tabel 4.8 tersebut diperoleh informasi bahwa kondisi profitabilitas 
dilihat dari rasio BOPO menunjukkan kondisi yang fluktuatif dari tahun 2013 
hingga tahun 2017. Pada tahun 2013 rasio BOPO untuk Bank Syariah Mandiri 
berada pada predikat yang cukup baik, sedangkan untuk BNI Syariah dan BRI 
Syariah masing-masing berada pada predikat kurang baik dan tidak baik.  
Pada tahun 2014 terjadi kenaikan rasio BOPO yang signifikan pada Bank 
Syariah Mandiri. Kenaikan yang dimaksud yakni sebesar 14,14%. Kenaikan ini 
mengakibatkan Bank Syariah Mandiri turun drastis ke predikat tidak baik. 
sedangkan untuk BNI Syariah terjadi kenaikan yang tidak begitu tinggi namun 
karena posisinya yang berada predikat kurang baik, kenaikan kecil ini 
mengakibatkan BNI Syariah masuk ke predikat tidak baik. Untuk BRI Syariah 
terjadi kenaikan rasio BOPO yang signifikan sehingga predikat BOPO-nya tidak 
beranjak dari predikat tidak baik 
Untuk tiga tahun selanjutnya, kondisi BOPO ketiga bank terlihat fluktuatif 
dengan pencapaian predikat rata-rata tidak baik. meski jika dilihat BNI Syariah 
menunjukkan perbaikan efisiensi yakni pada kondisi cukup baik ditahun 2016, 
namun di akhir periode penelitian kembali terjadi penurunan kinerja BOPO 
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sehingga BNI Syariah harus turun ke predikat kurang baik. Dari data BOPO di 
atas, maka diperoleh predikat penilaian perbankan syariah pada faktor Earnings 
yang diproksikan dalam rasio BOPO dengan kategori sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Predikat rasio BOPO tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rasio BOPO Rata-Rata 
Peringkat 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BSM 86,46% 100,60% 94,78% 94,12% 94,44% 94,08% 
  predikat 
Cukup 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak baik 
(5) 
2 BNIS 88,33% 89,80% 89,63% 86,88% 87,62% 88,45% 
  predikat 
Kurang 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Cukup 
baik 
Kurang 
baik 
kurang baik 
(4) 
3 BRIS 90,42% 99,77% 93,79% 91,33% 95,24% 94,11% 
  predikat 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak 
baik 
Tidak baik 
(5) 
Sumber: Annual Report (data diolah) 
Tabel 4.9 tersebut menunjukkan predikat yang diperoleh Bank Umum 
Syariah BUMN dari tahun 2013 hingga tahun 2017. Secara rata-rata ketiga bank 
belum melaksanakan kegiatan operasional secara efektif dengan predikat tidak 
baik. BNI Syariah menunjukkan predikat yang kurang baik secara rata-rata, 
kemudian untuk BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri secara rata-rata 
memperoleh predikat tidak baik. 
Dari hasil penelitian pada rasio BOPO, pergerakan BOPO dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 dapat digambarkan dalam gambar grafik berikut: 
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Gambar 4.4 
Grafik BOPO Tahun 2013-2017 
 
 
 
4. Capital (Permodalan) 
Penilaian pada faktor capital (permodalan) merupakan penilaian atas 
kemampuan bank dalam pengembangan usaha dan kemampuannya dalam 
menampung risiko yang mungkin timbul dalam setiap kegiatan operasional bank. 
Faktor capital dapat dilihat melalui rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) atau 
KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum). Rasio ini menunjukkan 
kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuan CAR 
yang berlaku. BI dan OJK menetapkan batas minimal CAR perbankan adalah 8%. 
Berikut ini data CAR Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017: 
 
 
 
75.00%
80.00%
85.00%
90.00%
95.00%
100.00%
105.00%
2013 2014 2015 2016 2017
n
ila
i r
as
io
 
tahun 
Grafik BOPO 
BSM
BNIS
BRIS
64 
 
 
Tabel 4.10 
Data CAR Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
CAR 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 14,10% 14,12% 12,85% 14,01% 15,89% 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 16,23% 16,26% 15,48% 14,92% 20,14% 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 14,49% 12,89% 13,94% 20,63% 20,29% 
Sumber: Annual Report  
Dari tabel 4.10 tersebut diperoleh informasi bahwa secara rata-rata CAR 
dari Bank Umum Syariah BUMN sudah memenuhi standar meski terjadi flukuasi 
selama lima tahun tersebut. CAR dengan nilai lebih dari 12% masuk dalam 
predikat sangat baik. Pada tahun 2013 CAR tertinggi terjadi pada BNI Syariah 
yakni sebesar 16,23% dan terendah pada Bank Syariah Mandiri yaitu sebesar 
14,10%. Tahun selanjutnya yakni dari tahun 2013 ke 2014 terjadi penurunan CAR 
pada bank BRI Syariah sebesar 1,60% dan dari tahun 2014 ke tahun 2015 terjadi 
penurunan rasio CAR pada Bank Syairah Mandiri sebesar 1,91%. 
Tahun 2015 ke 2016 terjadi kenaikan rasio CAR yang signifikan pada BRI 
Syariah yakni sebesar 6,69%. Kenaikan signifikan ini juga terjadi pada BNI 
Syariah tahun 2016 ke 2017 yakni sebesar 5,22%. Kenaikan CAR pada BRI 
Syariah terindikasi karena terjadi kenaikan jumlah modal sebesar 48% dengan 
jumlah ATMR yang cenderung stabil. Sedangkan untuk BNIS terindikasi karena 
kenaikan modal yang lebih banyak dari kenaikan jumlah ATMR yang masing-
masing sebesar 53% dan 13%. 
65 
 
 
Dari data CAR di atas, maka diperoleh predikat penilaian perbankan 
syariah pada faktor capital yang diproksikan dalam rasio CAR dengan kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Predikat Rasio CAR Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rasio CAR Rata-Rata 
Peringkat 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BSM 14,10% 14,76% 12,85% 14,01% 15,89% 14,32% 
 
predikat 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
(1) 
2 BNIS 16,23% 16,26% 15,48% 14,92% 20,14% 16,61% 
 
predikat 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
(1) 
3 BRIS 14,49% 12,89% 13,94% 20,63% 20,29% 16,45% 
 
predikat 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
sangat 
baik 
(1) 
Sumber: Annual Report (data diolah) 
Dari tabel 4.11 diatas ditunjukkan predikat untuk rasio CAR Bank Umum 
Syariah BUMN selama lima tahun. Dari data yang diperoleh ketiga bank 
menempati predikat yang sangat baik selama lima tahun berturut-turut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tercukupinya modal bank dalam menyerap kerugian yang 
mungkin timbul di tahun tersebut. 
Dari hasil penelitian pada rasio CAR, pergerakan CAR dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 dapat digambarkan dalam gambar grafik berikut: 
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Gambar 4.5 
Grafik CAR Tahun 2013-2017 
 
 
Dari hasil perhitungan setiap rasio Risk Based-Bank Rating pada Bank 
Umum Syariah diatas, maka diperoleh peringkat masing-masing bank yang 
ditunjukkan oleh tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Peringkat Bank Umum Syariah Berdasarkan RBBR Model Tahun 2013-2017 
 
No 
Nama 
Bank 
Rata-Rata Peringkat Faktor RBBR Rata-Rata 
Peringkat NPF FDR GCG ROA BOPO CAR 
1 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
3 2 2 3 5 1 2,67 
2 
Bank 
Negara 
Indonesia 
Syariah 
2 3 2 2 4 1 2,34 
3 
Bank 
Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
2 3 2 3 5 1 2,67 
Sumber: Data diolah 
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Tabel 4.12 diatas menunjukkan peringkat Bank Umum Syariah BUMN 
selama kurun waktu lima tahun. Dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 
secara rata-rata ketiga bank memperoleh predikat cukup baik. Sedangkan untuk 
masing-masing bank secara rata-rata diperoleh nilai untuk Bank Syariah Mandiri 
2,67 dengan predikat cukup baik, Bank Negara Indonesia Syariah 2,34 dengan 
predikat baik, dan Bank Rakyat Indonesia Syariah 2,67 dengan predikat cukup 
baik. Hal ini turut dibuktikan dengan pencapaian peringkat setiap tahunnya pada 
tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Peringkat Bank Umum Syariah BUMN tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 
Peringkat Rasio 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
2,00 2,67 2,67 2,33 2,33 
Predikat Baik 
Cukup 
baik 
 Cukup 
baik 
Baik Baik 
2 BNI Syariah 2,00 2,33 2,50 2,00 2,17 
Predikat Baik Baik Baik Baik Baik 
3 BRI Syariah 2,67 2,67 2,50 2,50 2,50 
Predikat 
Cukup 
baik 
Cukup 
baik 
Baik Baik Baik 
Sumber: Data diolah 
Tabel 4.13 diatas menunjukkan kondisi kinerja Bank Umum Syariah 
BUMN  dari tahun ke tahun. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa BNI Syariah 
yang cukup konsisten dalam pencapaian peringkat kinerjanya. Sedangkan untuk 
dua bank lainnya mengalami fluktuasi. Hal ini turut membuktikan tabel 4.12 
68 
 
 
dimana pada tabel tersebut diperoleh hasil Bahwa BNI Syariah memperoleh angka 
predikat yang lebih baik dari dua Bank Umum Syariah BUMN lainnya.  
 
4.2.2. Pengukuran Kinerja Perbankan dengan Menggunakan model 
Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP). 
Shari’ah Conformity and Profitability adalah salah satu alat ukur kinerja 
keuangan bank yang syariah yang didasarkan pada pengamatan syariahnya. Model 
yang diciptakan oleh Kuppusamy dkk ini mengombinasikan penilaian secara 
syariah (shari’ah conformity) dan secara konvensional (profitability). Hasil akhir 
model ini adalah dengan menempatkan bank-bank sampel kedalam empat kuadran 
berdasarkan hasil perhitungan terhadap shari’ah conformity dan profitability-nya. 
 
1. Shari’ah Conformity 
Shari’ah conformity bertujuan untuk mengukur ketaatan syariah pada bank 
syariah. Rasio ini diperoleh dengan merata-rata islamic investment ratio, islamic 
income ratio, dan profit sharing ratio.  
a. Islamic Investment Ratio 
Bank syariah dalam kegiatan investasinya dituntut untuk selalu seuai 
dengan prinsip syariah. Bank syariah harus menjauhi investasi yang bersifat 
mayshir, gharar, dan juga riba. Hal inilah yang menjadikan pembeda antara bank 
syariah dengan bank konvensional. Islamic investment ratio merupakan rasio yang 
mengukur seberapa besar bank telah menginvestasikan dananya pada sektor halal 
dari total dana yang diinvestasikan. Islamic investment ratio ini dapat dihitung 
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dengan membagi islamic investment dengan total investment ( islamic investment 
+ non-islamic investment). 
Berikut tabel islamic investment (investasi syariah) Bank Umum Syariah 
dari tahun 2013 hingga 2017: 
Tabel 4.14 
Islamic Investment Tahun 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
      
1.598.670  
        
2.080.876  
      
7.749.947  
      
6.911.964  
      
10.256.622  
2 
Bank Negara 
Indonesia 
Syariah 
      
2.210.816  
        
2.095.149  
      
2.301.687  
      
3.979.455  
         
5.226.433  
3 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
          
170.067  
           
797.851  
      
2.181.054  
      
4.996.065  
         
7.411.068  
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Dari tabel 4.14 tersebut diperoleh informasi bahwa investasi syariah untuk 
ketiga bank dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Dengan investasi syariah 
terbanyak dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri. 
Untuk selanjutnya terkait dengan non-islamic investment, Tabel 4.15 
menunjukkan jumlah non-islamic investment yang dilakukan oleh Bank Umum 
Syariah BUMN dari tahun 2013 hingga tahun 2017: 
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Tabel 4.15 
Non-islamic Investment Tahun 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
          
655.770  
           
515.022  
          
507.964  
      
1.545.609  
            
596.447  
2 
Bank Negara 
Indonesia 
Syariah 
          
168.257  
           
158.900  
            
90.650  
          
174.820  
            
328.739  
3 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
            
63.588  
           
208.377  
          
170.673  
          
477.428  
            
280.321  
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Tabel 4.15 tersebut menunjukkan bahwa jumlah non-islamic invetment  
yang dilakukan oleh ketiga bank berfluktuasi. Untuk jumlah non-islamic 
investment terbesar terjadi di Bank Syariah Mandiri sejalan dengan islamic 
investment yang dilakukan bank tersebut. 
 Dari perhitungan perbandingan islamic investment dengan total 
investment yang telah dilakukan, diperoleh rasio islamic investment yang 
ditunjukkan dalam tabel 4.16 berikut ini: 
Tabel 4.16 
Islamic Investment Ratio Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 0,7091 0,8016 0,9385 0,8173 0,9450 
2 Bank Negara Indonesia Syariah 0,9293 0,9295 0,9621 0,9579 0,9408 
3 Bank rakyat Indonesia Syariah 0,7279 0,7929 0,9274 0,9128 0,9636 
Sumber: Data diolah 
Dari ketiga Bank Umum Syariah BUMN ini secara rata-rata memiliki non-
islamic investment semuanya. Dari tabel 4.16 tersebut ditunjukkan bahwa secara 
rata-rata BNI Syariah adalah bank yang memiliki Islamic investment ratio yang 
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lebih tinggi dibandingkan dengan dua bank lainnya. Pergerakan islamic 
investment ratio lima tahun berfluktuatif dengan diakhiri kenaikan rasio pada 
Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah serta penurunan rasio pada BNI Syariah. 
b. Islamic Income Ratio 
Bank dalam penempatan dananya memang memang tidak semuanya pada 
kegiatan yang syariah. Ada kalanya bank melakukan investasi dana pada entitas 
yang melakukan kegiatan non halal. Maka dari itu, pendapatan yang diperoleh 
dari kegiatan ini tidak boleh masuk dalam pendapatan bank. Pencatatan atas 
pendapatan halal dengan non-halal juga harus dibedakan. 
Islamic income ratio mengukur seberapa besar bank memperoleh 
pendapatannya dari sektor halal dari total pendapatan yang diperoleh. Islamic 
income ratio dapat dihitung dengan membandingkan pendapatan syariah (islamic 
income) dengan total pendapatan (islamic income + non-islamic income). 
Berikut ini tabel islamic income dari Bank Umum Syariah tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017:  
Tabel 4.17 
Islamic Income Tahun 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
      
4.550.328  
        
4.037.979  
      
4.460.650  
      
4.988.248  
         
5.688.796  
2 
Bank 
Negara 
Indonesia 
Syariah 
      
1.061.877  
        
1.435.051  
      
1.701.988  
      
1.998.261  
         
2.338.212  
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 4.17 
3 
Bank 
Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
      
1.111.030  
        
1.145.232  
      
1.527.770  
      
1.726.667  
         
1.771.609  
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Tabel 4.17 tersebut menunjukkan jumlah pendapatan syariah Bank Umum 
Syariah BUMN tahun 2013-2017. Pendapatan syariah ketiga bank ini secara rata-
rata mengalami kenaikan dengan Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang paling 
banyak pendapatan syariahnya dibandingkan dengan dua bank lainnya. 
Untuk selanjutnya terkait dengan non-islamic income, Tabel 4.18 
menunjukkan jumlah non-islamic income yang dilakukan oleh Bank Umum 
Syariah BUMN dari tahun 2013 hingga tahun 2017. 
Tabel 4.18 
Non-Islamic Income Tahun 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 191 441 427 428 76 
2 Bank Negara Indonesia Syariah 121 1 274 30 1.395 
3 Bank Rakyat Indonesia Syariah 337 161 166 129 533 
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Dari perhitungan perbandingan islamic income dengan total income yang 
telah dilakukan, diperoleh rasio islamic income yang ditunjukkan dalam tabel 4.19 
berikut ini: 
Tabel 4.19 
Islamic Income Ratio Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 1,0000 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
2 
Bank Negara Indonesia 
Syariah 
0,9999 1,0000 0,9998 1,0000 0,9994 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 4.19 
3 
Bank rakyat Indonesia 
Syariah 
0,9997 0,9999 0,9999 0,9999 0,9997 
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Setiap kegiatan operasional bank yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 
tidak dihitung sebagai pendapatan bank akan tetapi masuk pada pencatatan 
tersendiri. Berdasaran tabel 4.19 diatas, rata-rata ketiga bank memiliki pendapatan 
non-halal dibawah 1% dari total pendapatan yang diperoleh. 
c. Profit Sharing Ratio 
Bank syariah dalam melakukan kegiatan operasionalnya menggunakan 
beberapa akad yang disesuaikan dengan karakteristik pembiayaannya. Mulai 
dengan prinsip jula beli, sewa, bagi hasil dan yang lainnya. Bagi hasil merupakan 
tujuan utama dari perbankan syariah. Prinsip ini kemudian yang menjadi pembeda 
antara bank syariah dengan bank konvensional.  
Profit sharing ratio mengukur seberapa besar porsi bagi hasil yang 
dijalankan oleh bank syariah dari total pembiayaan yang telah dilakukan. Profit 
sharing ratio dapat dihitung dengan membandingkan akad bagi hasil (musyarakah 
dan mudharabah) dengan total pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah. 
Berikut ini jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (musyarakah dan 
mudharabah) Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017: 
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Tabel 4.20 
Musyarakah+Mudharabah 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No 
nama 
bank 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
        
77.289.889  
           
10.809.667  
        
13.479.642  
         
16.489.863  
      
21.038.964  
2 
Bank 
Negara 
Indonesia 
Syariah 
          
1.832.532  
             
2.471.835  
           
3.448.754  
            
4.211.156  
         
5.475.003  
3 
Bank 
Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
          
4.050.478  
             
4.976.583  
           
6.204.430  
            
6.665.412  
         
6.435.239  
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Terkait dengan total pembiayaan yang dilakukan, tabel berikut adalah 
tabel total pembiayaan yang dilakukan Bank Umum Syariah dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017. 
Tabel 4.21 
Total Financing Tahun 2013-2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
No 
Nama 
Bank 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
   
116.503.434  
     
49.133.142  
     
51.089.706  
     
55.580.209  
     
60.694.912  
2 
Bank 
Negara 
Indonesia 
Syariah 
     
11.242.241  
     
15.040.920  
     
17.763.240  
     
20.487.275  
     
23.587.179  
3 
Bank 
Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
     
14.167.361  
     
15.691.431  
     
16.660.266  
     
18.035.124  
     
17.326.625  
Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Dari tabel 4.20 dan 4.21 menunjukkan porsi pembiayaan dengan 
menggunakan prinsip bagi hasil dan total pembiayaan yang dilakukan. Tabel 4.20 
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menunjukkan bahwa pembiayaan dengan akad bagi hasil terbanyak yaitu pada 
Bank Syariah Mandiri. Hal ini cukup wajar karena untuk total pembiayaan yang 
dilakukan juga paling banyak terjadi pada Bank Syariah Mandiri. 
Dari perhitungan perbandingan musyarakah+mudharabah dengan total 
financing yang telah dilakukan, diperoleh profit sharing ratio yang ditunjukkan 
dalam tabel 4.22 berikut ini: 
Tabel 4.22 
Profit Sharing Ratio Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah 
Mandiri 0,6634 0,2200 0,2638 0,2966 0,3466 
2 Bank Negara 
Indonesia 
Syariah 0,1630 0,1643 0,1941 0,2055 0,2321 
3 Bank rakyat 
Indonesia 
Syariah 0,2859 0,3171 0,3724 0,3695 0,3384 
Sumber: data diolah 
Untuk menentukan besarnya rasio Shari’ah Conformity, maka ketiga rasio 
yakni islamic investment ratio, islamic income ratio, dan profit sharing ratio 
dirata-rata. Berikut ini tabel hasil perhitungan shari’ah conformity Bank Umum 
Syariah BUMN dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
Tabel 4.23 
Shari’ah Conformity Tahun 2013-2017 
 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah 
Mandiri 0,7908 0,6738 0,7341 0,7046 0,7638 
2 Bank Negara 
Indonesia 
Syariah 0,6974 0,6979 0,7187 0,7211 0,7241 
3 Bank rakyat 
Indonesia 
Syariah 0,6712 0,7033 0,7666 0,7607 0,7672 
Sumber: Data diolah 
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2. Profitability 
Penilaian secara konvensional pada Shari’ah Conformity and Profitability 
(SCnP) menggunakan rasio profitabilitas. Rasio-rasio yang dipakai yakni ROA, 
ROE, dan Profit Margin. Berikut ini tabel ROA, ROE, dan Profit margin dari 
Bank Umum Syariah tahun 2013 sampai dengan tahun 2017: 
Tabel 4.24 
Data ROA Tahun 2013-2017 
 
no nama bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
0,0153 (0,0004) 0,0056 0,0059 0,0059 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 
0,0137 0,0127 0,0143 0,0144 0,0131 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
0,0115 0,0008 0,0077 0,0095 0,0051 
Sumber: laporan keuangan  
Tabel 4.25 
Data ROE Tahun 2013-2017 
 
no nama bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
0,1534 (0,0094) 0,0592 0,0581 0,0572 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 
0,0965 0,1083 0,1139 0,1194 0,1142 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
0,1020 0,0044 0,0633 0,0740 0,0410 
Sumber: laporan tahunan 
Tabel 4.26 
data NPM tahun 2013-2017 
 
no nama bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 
0,1431 (0,0111) 0,0649 0,0652 0,0642 
2 
Bank Negara 
Indonesia Syariah 
0,1106 0,1138 0,1343 0,1388 0,1312 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
0,1166 0,0025 0,0803 0,0986 0,0558 
Sumber: laporan keuangan 
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Rasio Profitability dihitung dengan merata-rata rasio ROA, ROE dan 
Profit Margin. Berikut ini tabel hasil perhitungan rata-rata rasio pada rasio 
Profitability Bank Umum Syariah BUMN tahun 2013-2017. 
Tabel 4.27 
Daftar Profitability Ratio Tahun 2013-2017 
 
no nama bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 0,1039 (0,0070) 0,0432 0,0431 0,0424 
2 
Bank Negara 
Indonesia 
Syariah 0,0736 0,0783 0,0875 0,0909 0,0862 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Syariah 0,0767 0,0026 0,0504 0,0607 0,0340 
  Sumber: Data diolah 
 
3. Grafik Penilaian dengan Menggunakan SCnP Model 
Model Shari’ah Conformity and Profitability bermuara pada terbaginya 
bank-bank pada empat kuadran yakni URQ (Upper Right Quadrant), ULQ 
(Upper Left Quadrant), LRQ (Lower Right Quadrant), dan LLQ (Lower Left 
Quadrant) berdasarkan perhitungan rasio ketaatan syariah (shari’ah conformity) 
dan profitabilitas (profitability) yang telah dilakukan.  
Berikut hasil penilaian kinerja Bank Umum Syariah BUMN berdasarkan 
SCnP model: 
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a. Analisis kinerja BUS BUMN tahun 2013 
Gambar 4.6 
Grafik SCnP BUS BUMN Tahun 2013 
  
 
Grafik tersebut menunjukkan kinerja perbankan syariah dengan 
menggunakan SCnP model tahun 2013. Dari tabel tersebut diketahui bahwa Bank 
Syariah Mandiri berada pada kuadran terbaik yakni URQ (Upper Right Quadrant) 
dimana Bank Syariah Mandiri memiliki profitabilitas dan ketaatan syariah yang 
tinggi. Sedangan untuk BNI Syariah dan BRI Syariah berada pada kuadran 
terburuk yakni LLQ (Lower Left Quadrant)  
Untuk tahun pertama ini memang belum terlihat pergerakan kinerja 
perbankan Bank Umum Syariah BUMN karena tahun 2013 dijadikan titik awal 
atau periode awal pengamatan. 
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b. Analisis kinerja BUS BUMN tahun 2014 
Gambar 4.7 
Grafik SCnP BUS BUMN Tahun 2014 
 
 
 
Dari gambar tersebut terlihat pergerakan yang sangat signifikan dari ketiga 
bank. Bank Syariah Mandiri turun drastis dari kuadran URQ (Upper Right 
Quadrant) menuju kuadran LLQ (Lower Left Quadrant), artinya ada penurunan 
yang signifikan pada faktor profitabilitas dan kepatuhan syariahnya. Rasio 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri terlihat turun drastis hingga mencapai minus 
0,0070. Hal ini terjadi karena laba bersih untuk tahun ini turun drastis dari tahun 
sebelumnya bahkan mengalami kerugian. Begitu pula untuk indikator kepatuhan 
syariahnya yang harus turun sebesar 0,1170.  
Sedangkan untuk BNI Syariah terjadi perbaikan yang cukup signifikan 
pada sisi ketaatan syariah dan profitabilitasnya jika dibandingkan dengan dua 
bank lainnya, sehingga mampu menggeser posisinya ke kuadran URQ (Upper 
 (0.0600)
 (0.0400)
 (0.0200)
 -
 0.0200
 0.0400
 0.0600
 0.0800
 0.1000
 0.6700  0.6750  0.6800  0.6850  0.6900  0.6950  0.7000  0.7050  0.7100
p
ro
fi
ta
b
ili
ty
 
shari'ah conformity 
BSM BNIS BRIS
80 
 
 
Right Quadrant). Begitupula untuk BRI Syariah, terjadi perbaikan pada sisi 
ketaatan syariahnya sehingga BRI Syariah mampu berpindah ke arah kanan 
menuju kuadran yang lebih baik yaitu LRQ (Lower Right Quadrant) dari kuadran 
sebelumnya yaitu LLQ (Lower Left Quadrant). 
 
c. Analisis kinerja BUS BUMN tahun 2015 
Gambar 4.8 
Grafik SCnP BUS BUMN tahun 2015 
 
 
Gambar 4.8 menunjukkan bahwa terjadi pergerakan kuadran pada satu 
bank saja yakni BNI Syariah, sedangkan untuk dua bank lainnya masih berada 
pada kuadran yang sama dengan tahun sebelumnya. BNI syariah bergerak kekiri 
yang tadinya berada pada kuadran URQ (Upper Right Quadrant) menjadi di 
kuadran ULQ (Upper Left Quadrant). Dari gambar tersebut terlihat BNI Syariah 
mengalami penurunan pada sisi ketaatan syariahnya daripada dua bank lainnya. 
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Untuk BRI Syariah sebenarnya terjadi perbaikan pada sisi 
profitabilitasnya, namun hal itu belum mampu membuatnya berpindah ke kuadran 
yang lebih baik. Sedangkan untuk Bank Syariah Mandiri mulai terlihat adanya 
perbaikan pada sisi profitabilitasnya dari tahun sebelumnya yang mencapai titik 
negatif, namun hal itu belum mampu membawanya bergerak/berpindah kuadran 
baik keatas maupun kekanan, artinya Bank Syariah Mandiri masih berada pada 
kuadran yang sama dengan tahun sebelumnya yakni di kuadran LLQ (Lower Left 
Quadrant) 
d. Analisi kinerja BUS BUMN Tahun 2016 
Gambar 4.9 
Grafik SCnP BUS BUMN ahun 2016 
 
 
Gambar 4.9 tersebut menunjukkan ketiga Bank Umum Syariah BUMN ini 
masih berada pada kuadran yang sama dengan tahun yang lalu. Di BNI Syariah 
sebenarnya terjadi peningkatan pada sisi ketaatan syariah, akan tetapi hal tersebut 
belum mampu untuk menggeser posisinya ke kanan ke kuadran URQ (Upper 
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Right Quadrant). Sedangkan di Bank Syariah Mandiri terjadi penurunan pada sisi 
ketaatan syariahnya dengan profitabilitas cenderung konstan sehingga tidak 
memungkinkan bank syariah mandiri untuk menggeser posisinya ke arah kanan. 
Begitu pula pada BRI Syariah, pada bank ini terlihat ketaatan syariahnya 
cenderung stabil sedangkan untuk sisi profitabilitasnya mengalami kenaikan. 
Namun dikarenakan kenaikannya tidak terlalu signifikan maka mengakibatkan 
bank BRI Syariah tidak mampu menggeser posisinya ke arah kuadran yang lebih 
baik. 
e. Analisis kinerja BUS BUMN tahun 2017 
Gambar 4.10 
Grafik SCnP BUS BUMN Tahun 2017 
 
 
Dari gambar grafik 4.10 diatas diperoleh informasi bahwa terjadi 
perubahan posisi untuk Bank Syariah Mandiri, sedangkan untuk BNI Syariah dan 
BRI Syariah cenderung diam pada kuadran tahun sebelumnya yakni masing-
masing di kuadran ULQ (Upper Left Quadrant) dan LRQ (Lower Right 
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Quadrant). Ketaatan syariah pada bank syariah mandiri di akhir periode penelitian 
ini yakni ditahun 2017 ditutup dengan kenaikan sebesar 0,0592 dan mampu 
menggeser posisinya ke arah kanan ke kuadran LRQ (Lower Right Quadrant). 
Berbeda dengan dua bank lainnya, pada BNI Syariah maupun BRI Syariah 
sebenarnya terjadi perbaikan pada sisi kepatuhan syariah, namun karena porsinya 
yang sangat kecil sehingga hal tersebut tidak mampu membuat keduanya 
berpindah kuadran. 
f. Analisis kinerja BUS BUMN tahun 2013-2017 
Kinerja Bank Umum Syariah BUMN dari tahun 2013-2017 berdasarkan 
Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) model dapat dilihat pada tabel 4.28 
berikut ini: 
Tabel 4.28 
Kinerja Bank Umum Syariah dengan Menggunakan SCnP model 
Tahun 2013-2017 
       
No Nama Bank 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri URQ LLQ LLQ LLQ LRQ 
2 
Bank Negara 
Indonesia syariah 
LLQ URQ ULQ ULQ ULQ 
3 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
LLQ LRQ LRQ LRQ LRQ 
 
Berdasarkan pengamatan tabel 4.28 tersebut menunjukkan bahwa ketiga 
bank tersebar dalam kuadran yang berbeda-beda. Bank Syariah Mandiri 
mengalami penurunan kinerja yang sangat signifikan. Tahun 2013 BSM berada 
pada kuadran terbaik yakni URQ yang berarti bahwa BSM memiliki kinerja 
84 
 
 
ketaatan syariah dan profitabilitas yang tinggi dari dua bank lainnya kemudian 
turun ke kuadran paling buruk yakni LLQ selama tiga tahun berturut turut.  
Pergeseran kuadran ini terjadi karena adanya penurunan yang signifikan 
pada sisi ketaatan syariah dan profitabilitas pada BSM yang masing-masing 
sebesar 14,79% dan 106,73% ditahun 2014 ke 2015. Selanjutnya dari tahun 2015 
keatas baik ketaatan syariah maupun profitabilitasnya mulai merangkak naik 
sedikit demi sedikit meski tidak mampu membuat BSM berpindah kuadran hingga 
pada akhir tahun penelitian kenaikan pada sisi ketaatan syariah mampu menggeser 
posisi ke kuadran LRQ. 
BNI Syariah dan BRI Syariah menunjukkan fluktuasi kinerja sehingga 
mengakibatkan kedua bank ini berpindah kuadran secara acak disetiap tahunnya. 
Hal ini terjadi karena perubahan pada sisi profitabilitas dan ketaatan syariah yang 
tidak stabil. Dapat dilihat dalam tabel 4.28 tersebut, untuk empat tahun terakhir 
BNI Syariah cenderung stabil pada sisi profitabilitasnya karena terus berada pada 
sisi Upper (profitabilitas tinggi), sedangkan untuk BRI Syariah sebaliknya, yakni 
cenderung stabil pada sisi shari’ah Conformity-nya karena terus berada pada sisi 
Right (kepatuhan syariah tinggi). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan guna melihat kinerja perbankan syariah khususnya 
Bank Umum Syariah BUMN dengan menggunakan metode Risk Based-Bank 
Rating (RBBR) dan Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017. 
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Dengan menggunakan model Risk Based-Bank Rating, secara rata-rata Bank 
Syariah Mandiri berada pada kondisi cukup baik, begitu pula untuk BRI 
Syariah. Sedangkan untuk BNI Syariah menunjukkan kinerja dengan predikat 
baik. Di akhir periode yaitu ditahun 2017, Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah dan BRI Syariah ditutup dengan kondisi kinerja yang baik. 
2. Dengan menggunakan model Shari’ah Conformity and Profitability, terlihat 
persebaran yang acak dari ketiga bank umum syariah tersebut. Bank syariah 
mandiri mengalami penurunan kinerja yang cukup signifikian (LLQ) dari 
tahun pertama periode penelitian (URQ) dan ditutup dengan kenaikan 
kuadran (LRQ) meski belum mencapai kuadran terbaik. Sedangkan untuk 
BNI Syariah terjadi fluktuasi kuadran begitupula untuk BRI Syariah. Di akhir 
periode yaitu di tahun 2017, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI 
Syariah ditutup dengan kondisi kinerja masing-masing pada kuadran LRQ, 
ULQ dan LRQ. 
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3. Hasil analisa kinerja bank syariah dengan menggunakan metode RBBR dan 
SCnP tidak menunjukkan suatu hubungan. Artinya bahwa kinerja keuangan 
yang baik dengan RBBR belum tentu menempatkan bank dalam kuadran 
terbaik pula dalam SCnP model. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan diantaranya: 
1. Penelitian ini menilai bank syariah dengan menggunakan empat faktor pada 
model Risk-Based Bank Rating. Akan tetapi karena keterbatasan data yakni 
peneliti menggunakan laporan tahunan saja untuk faktor profil risiko hanya 
terbatas pada risiko kredit dan risiko likuiditasnya saja. Sehingga hasil 
penelitian kurang mampu untuk merepresentasikan kinerja perbankan syariah 
secara lengkap. 
2. Peraturan serta lampiran dan kodifikasi mengenai penilaian kinerja atau 
tingkat kesehatan bank syariah dengan model Risk-Based Bank Rating 
(RBBR) yang dikeluarkan belum lengkap baik dari BI maupun OJK sehingga 
peneliti menggunakan peraturan RBBR secara umum. 
3. Hasil penelitian ini sebagian masih didasarkan pada model RBBR secara 
umum. Hasil penelitian bisa saja berubah seiring dengan perubahan aturan 
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan selaku pengawas jasa 
keuangan di Indonesia. 
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5.3. Saran 
1. Bagi akademisi hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut dan tidak 
menjadikan kesimpulan penelitian ini sebagai kesimpulan akhir. Karena 
kinerja perbankan syariah senantiasa berubah setiap waktunya sehingga 
diperlukan penelitian yang berkelanjutan berkaitan dengan hal tersebut bukan 
hanya pada Bank Umum Syariah BUMN saja namun seluruh Bank Syariah 
yang ada di Indonesia. 
2. Bagi perusahaan, hendaknya terus meningkatkan kinerjanya baik secara 
keuangan maupun ketaatan syariahnya sehingga kedepannya Bank Syariah 
mampu bersaing dengan Bank Konvensional dan menjadi pilihan utama 
masyarakat dalam melakukan transaksi perbankan. 
3. Bagi investor, dengan melihat kinerja keuangan menggunakan RBBR 
hendaknya memilih bank yang cukup konsisten dalam pencapaian kinerjanya 
seperti BNI Syariah, dan dengan melihat sisi ketaatan syariahnya 
menggunakan SCnP model hendaknya memilih bank yang berada pada 
kuadran terbaik, atau bisa dengan melihat bank yang cukup konsisten dalam 
pencapaian kepatuhan syariahnya meski sisi profitabilitasnya belum stabil, 
dalam hal ini BRI Syariah. 
4. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian dengan tema yang sama, 
sebaiknya menambah variabel penelitian. Baik dari model RBBR maupun 
ScnPnya. Khususnya untuk framework syariah, bisa menambahnya dengan 
model lain sehingga hasil penilaian bisa lebih tepat dan objektif. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2013 - Desember 2017 
 
          
Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
CAR 14,10% 14,76% 12,85% 14,01% 15,89% 
ROA 1,53% 0,17% 0,56% 0,59% 0,59% 
NPF 4,32% 6,84% 6,06% 4,92% 4,52% 
FDR 89,37% 82,13% 81,99% 79,19% 77,66% 
BOPO 86,46% 98,49% 94,78% 94,12% 94,44% 
ROE 44,58% -3% 5,92% 5,81% 5,72% 
laba bersih (dalam 
jutaan rupiah) 
651.240 (44.810) 289.576 325.413 365.166 
pendapatan 
operasional (dalam 
jutaan rupiah) 
4.550.328 4.037.979 4.460.651 4.988.248 5.688.796 
rasio investasi 
syariah 
0,7091 0,8016 0,9385 0,8173 0,9450 
rasio pendapatan 
syariah 
1,0000 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
mudharabah + 
musyarakah (dalam 
jutaan rupiah) 
77.289.889 10.809.667 13.479.642 16.489.863 21.038.964 
total pembiayaan 
(dalam jutaan rupiah) 
116.235.883 48.315.328 50.283.657 54.673.019 59.907.143 
rasio bagi hasil 0,6649 0,2237 0,2681 0,3016 0,3512 
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Lampiran 2 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Negara Indonesia Syariah 
Tahun 2013 - Desember 2017 
Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
CAR 16,23% 16,26% 15,48% 14,92% 20,14% 
ROA 1,37% 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 
NPF 1,86% 1,86% 2,53% 2,94% 2,89% 
FDR 97,86% 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 
BOPO 88,33% 89,80% 89,63% 86,88% 87,62% 
ROE 9,65% 10,83% 11,39% 11,94% 11,42% 
laba bersih (dalam 
jutaan rupiah) 
              
117.462  
              
163.251  
              
228.525  
              
277.375  
              
306.686  
pendapatan operasional 
(dalam jutaan rupiah) 
           
1.061.877  
           
1.435.051  
           
1.701.988  
           
1.998.261  
           
2.338.212  
rasio investasi syariah 
              
0,9293  
              
0,9295  
              
0,9621  
              
0,9579  
              
0,9408  
rasio pendapatan 
syariah 
                
0,9999  
                
1,0000  
                
0,9998  
                
1,0000  
                
0,9994  
mudharabah + 
musyarakah (dalam 
jutaan rupiah) 
           
1.832.532  
           
2.471.835  
           
3.448.754  
           
4.211.156  
           
5.475.003  
total pembiayaan 
(dalam jutaan rupiah) 
         
10.556.314  
         
14.606.450  
         
17.515.565  
         
20.371.530  
         
23.535.030  
rasio bagi hasil 
                
0,1736  
                
0,1692  
                
0,1969  
                
0,2067  
                
0,2326  
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Lampiran 3 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Tahun 2013 - Desember 2017 
Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
CAR 14,49% 12,89% 13,94% 20,63% 20,29% 
ROA 1,15% 0,08% 0,77% 0,95% 0,51% 
NPF 3,26% 3,65% 3,89% 3,19% 4,72% 
FDR 102,70% 93,90% 84,16% 81,47% 71,87% 
BOPO 90,42% 99,77% 93,79% 91,33% 95,24% 
ROE 10,20% 0,44% 6,33% 7,40% 4,10% 
laba bersih (dalam 
jutaan rupiah) 
              
129.564  
                  
2.822  
              
122.637  
              
170.209  
              
101.091  
pendapatan 
operasional (dalam 
jutaan rupiah) 
           
1.111.030  
           
1.145.232  
           
1.527.770  
           
1.726.667  
           
1.811.609  
rasio investasi syariah 
              
0,7279  
              
0,7929  
              
0,9274  
              
0,9128  
              
0,9636  
rasio pendapatan 
syariah 
                
0,9997  
                
0,9999  
                
0,9999  
                
0,9999  
                
0,9997  
mudharabah + 
musyarakah (dalam 
jutaan rupiah) 
           
4.050.478  
           
4.976.583  
           
6.204.430  
           
6.665.412  
           
6.435.239  
total pembiayaan 
(dalam jutaan rupiah) 
         
13.067.974  
         
15.007.705  
         
16.215.133  
         
17.453.555  
         
17.326.625  
rasio bagi hasil 
                
0,3100  
                
0,3316  
                
0,3826  
                
0,3819  
                
0,3714  
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Lampiran 4 
Data perhitungan untuk rasio SCnP BSM 
 
Bank Syariah Mandiri (BSM)]
2013
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp              629.995.318 hak bagi hasil milik bank  Rp      3.356.909.670.629 Musyarakah  Rp        73.381.125.392.862 
giro pada bank lain pihak 
berelasi BUS dan UUS  Rp         31.070.441.865 
pendapatan usaha 
lainnya  Rp      1.193.418.732.579 mudharabah  Rp          3.908.764.004.520 
penempatan pada bank lain  Rp         50.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp     1.516.969.845.499 
JUMLAH  Rp 1.598.670.282.682 TOTAL  Rp  4.550.328.403.208 total  Rp    77.289.889.397.382 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp        517.743.240.555 penerimaan non-halal  Rp               191.243.336 musy+mudh  Rp        77.289.889.397.382 
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp         94.230.402.143 total piutang  Rp        33.332.938.417.814 
 Rp              114.286.723 pinjaman qardh  Rp          5.613.054.861.843 
 Rp              100.261.124 
aset yang diperoleh 
untuk ijarah 267.552.051.666Rp             
 Rp                 2.377.169 
 Rp                 1.551.219 
 Rp                 1.060.065 
 Rp                 1.600.000 
 Rp         35.516.174.920 
 Rp           8.059.244.300 
JUMLAH  Rp    655.770.198.218 TOTAL  Rp            191.243.336 total pembiayaan  Rp  116.503.434.728.705 
RASIO INVESTASI SYARIAH RASIO PENDAPATAN SYARIAH PROFIT SHARING RATIO
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Bank Syariah Mandiri (BSM)
2014
investasi syariah pendapatan syariah musyarakah + mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga                       641.134.063 hak bagi hasil milik bank          3.095.259.444.334  Musyarakah              7.645.537.135.636 
giro pada bank lain pihak berelasi 
BUS dan UUS                   15.391.956.890 pendapatan usaha lainnya          1.002.552.855.311  mudharabah              3.164.130.260.940 
                    2.344.016.964 
                             500.000 
penempatan pada bank lain                 195.000.000.000 
investasi pada surat berharga              1.867.498.769.774 
JUMLAH           2.080.876.377.691 TOTAL       4.097.812.299.645  total         10.809.667.396.576 
investasi non syariah pendapatan non syariah  total financing 
giro pada bank lain pihak ketiga                 374.554.097.554 penerimaan non-halal                   441.565.158  musy+mudh             10.809.667.396.576 
pihak berelasi BNS                   88.180.089.220  total piutang             33.838.380.031.836 
                      214.286.723  pinjaman qardh              3.667.281.372.925 
                        99.834.609  aset yang diperoleh untuk ijarah                 817.813.418.242 
                          3.031.360 
                          1.551.219 
                          1.686.583 
                          1.550.761 
                          1.366.991 
                          1.000.000 
                             628.856 
                  50.765.944.087 
                    1.197.171.928 
JUMLAH              515.022.239.891 TOTAL                 441.565.158  total pembiayaan         49.133.142.219.579 
RASIO INVESTASI SYARIAH RASIO PENDAPATAN SYARIAH PROFIT SHARING RATIO
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Bank Syariah Mandiri (BSM)
2015
investasi syariah pendapatan syariah Musyarakah + Mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                  713.598.231 hak bagi hasil milik bank  Rp    3.521.791.733.037 Musyarakah  Rp      10.591.076.868.759 
giro pada bank lain pihak berelasi 
BUS dan UUS  Rp             19.285.782.215 pendapatan usaha lainnya  Rp       938.859.243.720 mudharabah  Rp        2.888.566.081.599 
 Rp               3.021.583.159 
 Rp                        500.000 
penempatan pada bank lain  Rp                                  - 
investasi pada surat berharga  Rp         7.726.925.511.643 
JUMLAH  Rp     7.749.946.975.248 TOTAL  Rp4.460.650.976.757 total  Rp  13.479.642.950.358 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp           428.656.014.179 penerimaan non-halal  Rp             427.346.466 musy+mudh  Rp      13.479.642.950.358 
pihak berelasi BNS  Rp             55.869.269.247 total piutang  Rp      34.836.884.613.353 
 Rp                  214.286.723 pinjaman qardh  Rp        1.967.130.035.791 
 Rp                  100.167.346 aset yang diperoleh untuk ijarah  Rp           806.048.421.040 
 Rp                     2.539.547 
 Rp                     1.551.219 
 Rp                     1.000.000 
 Rp                     1.550.761 
 Rp                     1.240.863 
 Rp                     1.000.000 
 Rp                     3.983.513 
 Rp             22.179.854.366 
 Rp                  932.136.464 
JUMLAH  Rp        507.964.594.228 TOTAL  Rp          427.346.466 total pembiayaan  Rp  51.089.706.020.542 
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Bank Syariah Mandiri (BSM)
2016
investasi syariah pendapatan syariah Musy+mudh
giro pada bank lain pihak ketiga BUS  Rp              1.121.888.642 hak bagi hasil milik bank  Rp      4.128.177.522.551 Musyarakah  Rp       13.338.662.132.280 
giro pada bank lain berelasi BUS dan 
UUS  Rp              4.287.969.029 pendapatan usaha lainnya  Rp        860.070.749.989 mudharabah  Rp         3.151.201.282.970 
 Rp                       500.000 
penempatan pada bank lain  Rp          320.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp        6.586.553.826.410 
JUMLAH  Rp    6.911.964.184.081 TOTAL  Rp  4.988.248.272.540 total  Rp   16.489.863.415.250 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga BNS  Rp        1.441.673.392.552 penerimaan non-halal  Rp               428.227.952 musy+mudh  Rp       16.489.863.415.250 
pihak berelasi BNS  Rp            69.282.415.725 total piutang  Rp       36.212.085.602.063 
 Rp            20.275.694.938 pinjaman qardh  Rp         1.971.070.612.725 
 Rp                 100.800.537 aset yang diperoleh untuk ijarah  Rp           907.190.000.000 
 Rp                    7.057.635 
 Rp                       990.000 
 Rp                    1.550.761 
 Rp                    1.240.863 
 Rp                    1.000.000 
 Rp                    3.959.583 
 Rp                    2.893.583 
 Rp            12.891.041.585 
 Rp              1.367.375.627 
JUMLAH  Rp    1.545.609.413.389 TOTAL  Rp            428.227.952 total pembiayaan  Rp   55.580.209.630.038 
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Bank Syariah Mandiri (BSM)
2017
investasi syariah pendapatan syariah Musyarakah + mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga BUS  Rp              1.062.000.000 hak bagi hasil milik bank  Rp     4.745.544.000.000 Musyarakah  Rp     17.640.213.000.000 
giro pada bank lain pihak berelasi 
BUS dan UUS  Rp                    4.000.000 pendapatan usaha lainnya  Rp        943.252.000.000 mudharabah  Rp       3.398.751.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                                 - 
investasi pada surat berharga  Rp      10.255.556.000.000 
JUMLAH  Rp  10.256.622.000.000 jumlah  Rp  5.688.796.000.000 total  Rp 21.038.964.000.000 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga BNS  Rp           478.574.000.000 penerimaan non-halal  Rp                76.000.000 musy+mudh  Rp     21.038.964.000.000 
giro pada bank lain pihak berelasi 
BNS  Rp            97.543.000.000 total piutang  Rp     36.250.587.000.000 
 Rp            20.207.000.000 pinjaman qardh  Rp       2.617.592.000.000 
 Rp                 102.000.000 aset yang diperoleh untuk ijarah  Rp          787.769.000.000 
 Rp                   11.000.000 
 Rp                    3.000.000 
 Rp                    2.000.000 
 Rp                    2.000.000 
 Rp                    1.000.000 
 Rp                    1.000.000 
 Rp                    1.000.000 
JUMLAH  Rp       596.447.000.000 jumlah  Rp              76.000.000 jumlah  Rp 60.694.912.000.000 
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Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS)
2013
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                              - hak bagi hasil milik bank  Rp      914.913.000.000 Musyarakah  Rp        1.110.727.000.000 
 penempatan pada bank lain  Rp        215.314.000.000 pendapatan usaha lainnya  Rp      146.964.000.000 mudharabah  Rp           721.805.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp     1.995.502.000.000 
jumlah  Rp 2.210.816.000.000 jumlah  Rp1.061.877.000.000 jumlah  Rp     1.832.532.000.000 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp        168.257.000.000 penerimaan non-halal  Rp             121.000.000 musy + mudh  Rp        1.832.532.000.000 
total piutang murabahah  Rp        8.072.437.000.000 
total pinjaman qardh  Rp           651.345.000.000 
aset yang diperoleh u/ ijarah 685.927.000.000Rp            
jumlah  Rp    168.257.000.000 jumlah  Rp          121.000.000 jumlah  Rp   11.242.241.000.000 
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Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS)
2014
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakh + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                                      - 
hak bagi hasil milik 
bank  Rp              1.334.664.000.000 Musyarakah  Rp            1.430.590.000.000 
pihak berelasi BUS dan UUS  Rp                                      -  Rp                100.387.000.000 mudharabah  Rp            1.041.245.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp               210.936.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp             1.884.213.000.000 
JUMLAH  Rp         2.095.149.000.000 TOTAL  Rp          1.435.051.000.000 total  Rp         2.471.835.000.000 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp               158.900.000.000 penerimaan non-halal  Rp                          1.000.000 musy+mudh  Rp            2.471.835.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp           11.477.499.000.000 
total pinjaman qardh  Rp               657.116.000.000 
aset yang diperoleh 
u/ ijarah 434.470.000.000Rp                
JUMLAH  Rp            158.900.000.000 TOTAL  Rp                        1.000.000 jumlah 15.040.920.000.000Rp       
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Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS)
2015
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak 
ketiga BUS  Rp                                 - hak bagi hasil milik bank  Rp        1.583.174.000.000 Musyarakah  Rp        2.168.804.000.000 
pihak berelasi BUS dan 
UUS  Rp                                 - pendapatan usaha lainnya  Rp          118.814.000.000 mudharabah  Rp        1.279.950.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                                 - 
investasi pada surat  Rp        2.301.687.000.000 
JUMLAH  Rp    2.301.687.000.000 TOTAL  Rp    1.701.988.000.000 total  Rp    3.448.754.000.000 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp            90.650.000.000 penerimaan non-halal  Rp                 274.000.000 musy+mudh  Rp        3.448.754.000.000 
total piutang murabahah  Rp      13.486.471.000.000 
total pinjaman qardh  Rp          580.340.000.000 
aset yang diperoleh u/ ijarah 247.675.000.000Rp           
JUMLAH  Rp         90.650.000.000 TOTAL  Rp              274.000.000 total pembiayaan  Rp  17.763.240.000.000 
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Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS)
2016
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak 
ketiga BUS  Rp                                       - 
hak bagi hasil milik 
bank  Rp              1.896.543.000.000 Musyarakah  Rp             3.012.748.000.000 
pihak berelasi BUS dan UUS  Rp                                       - 
pendapatan usaha 
lainnya  Rp                 101.718.000.000 mudharabah  Rp             1.198.408.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                  51.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp             3.928.455.000.000 
JUMLAH  Rp          3.979.455.000.000 TOTAL  Rp          1.998.261.000.000 total  Rp         4.211.156.000.000 
 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp                174.820.000.000 
penerimaan non-
halal  Rp                         30.000.000 musy+mudh  Rp             4.211.156.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp           15.230.367.000.000 
total pinjaman qardh  Rp                930.007.000.000 
aset yang diperoleh 
u/ ijarah 115.745.000.000Rp                
JUMLAH  Rp             174.820.000.000 TOTAL  Rp                      30.000.000 total pembiayaan  Rp       20.487.275.000.000 
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Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS)
2017
investasi syariah
pendapatan 
syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                                       - 
hak bagi hasil milik 
bank  Rp              2.221.241.000.000 Musyarakah  Rp              4.586.209.000.000 
pihak berelasi BUS dan UUS  Rp                                       - 
pendapatan usaha 
lainnya  Rp                 116.971.000.000 mudharabah  Rp                 888.794.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                  51.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp             5.175.433.000.000 
JUMLAH  Rp          5.226.433.000.000 TOTAL  Rp          2.338.212.000.000 total  Rp          5.475.003.000.000 
 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
berelasi BNS  Rp                328.739.000.000 
penerimaan non-
halal  Rp                    1.395.000.000 musy+mudh  Rp              5.475.003.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp            16.557.178.000.000 
total pinjaman qardh  Rp              1.502.849.000.000 
aset yang diperoleh 
u/ ijarah 52.149.000.000Rp                   
JUMLAH  Rp             328.739.000.000 TOTAL  Rp                 1.395.000.000 total pembiayaan  Rp        23.587.179.000.000 
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Data perhitungan untuk rasio SCnP BRIS 
 
 
 
 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS)
2013
investasi syariah pendapatan syariah Musy+mudh
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                                       - hak bagi hasil milik bank  Rp                972.921.000.000 Musyarakah  Rp              3.091.924.000.000 
giro pada bank lain pihak 
berelasi BUS dan UUS  Rp                                       - pendapatan usaha lainnya  Rp                138.109.000.000 mudharabah  Rp                 958.554.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                                       - 
investasi pada surat berharga  Rp                170.067.000.000 
JUMLAH  Rp             170.067.000.000 TOTAL  Rp          1.111.030.000.000 total  Rp          4.050.478.000.000 
investasi non syariah pendapatan non syariah  total financing 
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp                  63.588.000.000 penerimaan non-halal  Rp                      337.000.000 musy+mudh  Rp              4.050.478.000.000 
total piutang murabahah  Rp              9.004.029.000.000 
total piutang istishna  Rp                  13.467.000.000 
total pinjaman qardh  Rp                 959.824.000.000 
 aset yang diperoleh untuk 
ijarah  Rp                 139.563.000.000 
JUMLAH  Rp               63.588.000.000 TOTAL  Rp                    337.000.000 total pembiayaan  Rp        14.167.361.000.000 
RASIO INVESTASI SYARIAH RASIO PENDAPATAN SYARIAH PROFIT SHARING RATIO
105 
 
 
 
 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BNIS)
2014
investasi syariah
pendapatan 
syariah
musyarakah + 
mudhrabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                                       - 
hak bagi hasil milik 
bank  Rp             1.061.778.000.000 Musyarakah  Rp             4.089.920.000.000 
piahk berelasi BUS dan UUS  Rp                                       - 
pendapatan usaha 
lainnya  Rp                  83.454.000.000 mudharabah  Rp               886.663.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                  50.000.000.000 
 Rp                  35.000.000.000 
 Rp                  45.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp                667.851.000.000 
JUMLAH  Rp            797.851.000.000 TOTAL  Rp          1.145.232.000.000 total  Rp         4.976.583.000.000 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp                  13.773.000.000 
penerimaan non-
halal  Rp                      161.000.000 musy+mudh  Rp             4.976.583.000.000 
giro pada bank lain pihka 
berelasi  Rp                194.604.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp           10.020.738.000.000 
total piutang istishna  Rp                 10.384.000.000 
total pinjaman qardh  Rp               591.849.000.000 
aset yang diperoleh 
untuk ijarah 91.877.000.000Rp                  
JUMLAH  Rp            208.377.000.000 TOTAL  Rp                    161.000.000 total pembiayaan  Rp       15.691.431.000.000 
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Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS)
2015
investasi syariah
pendapatan 
syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                               - 
hak bagi hasil milik 
bank  Rp     1.397.310.000.000 Musyarakah  Rp           5.082.963.000.000 
piahk berelasi BUS dan UUS  Rp                               - 
pendapatan usaha 
lainnya  Rp        130.460.000.000 mudharabah  Rp           1.121.467.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                               - 
investasi pada surat berharga  Rp     2.181.054.000.000 
JUMLAH  Rp 2.181.054.000.000 TOTAL  Rp 1.527.770.000.000 total  Rp       6.204.430.000.000 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp          40.256.000.000 
penerimaan non-
halal  Rp              166.000.000 musy+mudh  Rp           6.204.430.000.000 
giro pada bank lain pihka 
berelasi  Rp        130.417.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp         10.003.275.000.000 
total piutang istishna  Rp                 7.428.000.000 
total pinjaman qardh  Rp              398.874.000.000 
aset yang diperoleh 
untuk ijarah 46.259.000.000Rp                
JUMLAH  Rp    170.673.000.000 TOTAL  Rp           166.000.000 total pembiayaan  Rp     16.660.266.000.000 
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Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS)
2016
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak ketiga 
BUS  Rp                                       - hak bagi hasil milik bank  Rp              1.598.700.000.000 Musyarakah  Rp             5.379.830.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                200.000.000.000 pendapatan usaha lainnya  Rp                127.967.000.000 mudharabah  Rp             1.285.582.000.000 
 Rp                  70.000.000.000 
 Rp                  20.000.000.000 
investasi pada surat berharga  Rp             4.706.065.000.000 
JUMLAH  Rp         4.996.065.000.000 TOTAL  Rp          1.726.667.000.000 total  Rp         6.665.412.000.000 
investasi non syariah pendapatan non syariah total financing
giro pada bank lain pihak ketiga 
BNS  Rp                  24.037.000.000 penerimaan non-halal  Rp                       129.000.000 musy+mudh  Rp             6.665.412.000.000 
giro pada bank lain pihka 
berelasi  Rp                453.391.000.000 
total piutang 
murabahah  Rp           10.782.243.000.000 
total piutang istishna  Rp                   5.900.000.000 
total pinjaman qardh  Rp               295.388.000.000 
aset yang diperoleh 
untuk ijarah 286.181.000.000Rp                
JUMLAH  Rp            477.428.000.000 TOTAL  Rp                    129.000.000 total pembiayaan  Rp       18.035.124.000.000 
RASIO INVESTASI SYARIAH RASIO PENDAPATAN SYARIAH
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Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS)
2017
investasi syariah pendapatan syariah
musyarakah + 
mudharabah
giro pada bank lain pihak 
ketiga BUS  Rp                                       - 
pendapatan usaha 
syariah  Rp            1.622.606.000.000 Musyarakah  Rp      5.577.220.000.000 
piahk berelasi BUS dan UUS  Rp                                       -  Rp              149.003.000.000 mudharabah  Rp         858.019.000.000 
penempatan pada bank lain  Rp                                       - 
investasi pada surat berharga  Rp             7.411.068.000.000 
JUMLAH  Rp         7.411.068.000.000 TOTAL  Rp        1.771.609.000.000 total  Rp   6.435.239.000.000 
investasi non syariah
pendapatan non 
syariah total financing
giro pada bank lain pihak 
ketiga BNS  Rp                  34.500.000.000 penerimaan non-halal  Rp                     533.000.000 musy+mudh  Rp      6.435.239.000.000 
giro pada bank lain pihka 
berelasi  Rp                245.821.000.000 total piutang murabahah  Rp     10.886.965.000.000 
total piutang istishna  Rp             4.421.000.000 
total pinjaman qardh  Rp         538.243.000.000 
aset yang diperoleh untuk 
ijarah 1.146.920.000.000Rp       
JUMLAH  Rp            280.321.000.000 TOTAL  Rp                  533.000.000 total pembiayaan  Rp 19.011.788.000.000 
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